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ABSTRAK
Pada saat sekarang ini kita tidak asing dengan istilah merokok karena merokok bisa dijumpai di
mana-mana saja. Dan pada umumnya perokok ini merokok pada usia yang sudah ditentukan, lain halnya
yang terjadi di Desa Dayah Muara bahwa remaja yang masih di bawah umur terlibat dalam praktik
merokok. Adapun rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini, adalah gambaran praktik merokok di
kalangan remaja Desa Dayah Muara, implikasi dan juga solusi yang diberikan masyarakat terhadap
persoalan merokok remaja di kalangan Desa Dayah Muara. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif-deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Untuk melengkapi hasil dari penelitian penulis
juga menggunakan kajian kepustakaan. Selanjutnya untuk menguatkan data penulis melakukan
penelitian lapangan, dengan menggunakan metode wawancara, observasi, studi dokumentasi. Dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa praktik merokok yang dilakukan remaja Desa Dayah Muara secara
berkelompok, pada hari libur sekolah, di saat berkumpul dengan teman-temannya di waktu malam dan
juga kebiasaan setelah makan. Kemudian implikasi (dampak) yang di alami remaja Desa Dayah
terhadap masyarakat berpengaruh pada rusaknya generasi muda, bisa memicu masalah dalam kerukunan
masyarakat, terciptanya lingkungan yang kurang baik dan memicu rusaknya moral dalam masyarakat.
Dan selanjutnya solusi yang ditanggapi oleh masyarakat Desa Dayah Muara sangat menarik berupa
pesan moral, mendidik ataupun hal yang sangat berguna bagi perokok remaja Desa Dayah Muara.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan negara dengan jumlah perokok terbanyak kelima
diduniamempresentasikan golongan-golongan perokok pada tahun 2014 yang menunjukkan hampir
semua anak 99,7% melihat iklan rokok ditelevisi dan 68,2% memiliki kesan positif terhadap iklan
rokok, serta 50% remaja perokok lebih percaya diri seperti yang dicitrakan iklan rokok. Berdasarkan hal
ini maka berbagai bentuk iklan,promosi dan sponsor rokok harus dilarang untuk melindungi anak-anak
dan remaja dari praktik merokok.1
Di masa modern ini merokok merupakan suatu pemandangan yang sangat tidak asing. Kebiasaan
merokok dianggap dapat memberikan kenikmatan bagi siperokok, namun dilain pihak dapat
menimbulkan dampak buruk bagi siperokok sendiri maupun orang-orang disekitarnya. Berbagai
kandungan zat yang terdapat didalam rokok memberikan dampak negatif bagi tubuh dan lingkungan
masyarakatnya.
Beberapa motivasi yang melatarbelakangi seseorang merokok adalah untuk mendapat
pengakuan, untuk menghilangkan kekecewaan (reliefing beliefs), dan menganggap perbuatannya
tersebut tidak melanggar norma (permissive beliefs/fasilitative). Hal ini sejalan dengan kegiatan
merokok yang dilakukan oleh remaja di Desa Dayah Muara dimana setiap saat dan disetiap tempat bisa
kita jumpai orang-orang yang sedang merokok, baik tua, muda, remaja bahkan ada anak-anak sekolah
dasar ataupun menengah yang ditemukan telah mengkonsumsi rokok. Bahkan di Desa Dayah Muara
1Wicaksono, Jumlah Perokok di Indonesia Terbanyak Kelima di Dunia, (Jakarta:Yayasan Pustaka,2014),
42.
bisa kita temukan secara langsung anak-anak yang sedang merokoksambil berkumpul bersama teman-
teman seusia mereka. Padahal jika dilihat dari segi pendidikan  mereka berkemungkinan masih duduk di
bangku SD (Sekolah Dasar). Anak-anak ini sering terlihat berkumpul bersama teman sepermainan
mereka dan beberapa dari mereka mengkonsumsi rokok. Mereka biasanya berkumpul seperti ini pada
saat sore hari dan pada hari libur sekolah.
Adapun rokok yang dikonsumsi tersebut adalah rokok yang terdapat pada ranting pohon jambu
dan ada pula yang mengonsumsi rokok yang dijual di pasar. Selain itu di Desa Dayah Muara juga
terdapat beberapa dari bapak-bapak dan anak-anak muda yang terlihat sedang menghisap rokok sambil
duduk-duduk santai di warung kopi.
Sebagaimana banyak dari kalangan anak-anak yang masih muda lebih sering terlibat dalam
problema masyarakat yang manaanak-anak lebih sering melakukan aktivitas bermain di luar rumah,
mereka mendapatkan beberapa pelajaran dari teman sepermainannya. Melalui teman bermain anak dapat
melakukan kegiatan positif yang tidak akan menimbulkan masalah dan juga dapat melakukan kegiatan
negatif yang dapat mengganggu lingkungan seperti mencuri, merusak, merokok dan lain-lain. Sering
sekali perbuatan negatif ini hanya terdorong oleh keinginan untuk mencoba-coba karena rasa penasaran
dan dorongan dari teman bermain. Misalnya pada kasus remaja merokok ini bisa disebabkan salah
satunya karena faktor lingkungan tempat tinggal si anak tersebut, anak akan meniru orang-orang yang
merokok yang berada disekitarnya, antara lain keluarganya sendiri.2
Alasan pertama kali seseorang merokok dari berbagai hasil penelitian antaralain coba-coba, ikut-
ikutan, ingin tahu enaknya rokok, sekedar ingin merasakan,kesepian, agar terlihat gaya, meniru orang
tua, iseng, menghilangkan ketegangan,kebiasaanuntuk pergaulan, biar tidak dikatakan banci, lambang
2Zulkifli,Kontroversi Rokok, (Yogyakarta: Graha Pustaka,2013), 34.
kedewasaan, danmencari inspirasi. Alasan lain adalah sebagai penghilang stres, penghilang
jenuh,pencari ilham, gengsi, sukar melepaskan diri, pengaruh lingkungan, anti mulut asam,pencuci
mulut, kenikmatan.3
Merokok yang dilakukan oleh remaja juga dapat dianalisa berdasarkan paradigma perilaku sosial
masyarakat. Menurut paradigma ini pengaruh individu yang berlangsung dalam hubungannya dengan
faktor lingkungan yang menghasilkan akibat-akibat atau perubahan terhadap tingkah laku. Jadi, terdapat
hubungan fungsional antara tingkah laku dengan perubahan yang terjadi dalam lingkungan aktor.
Lingkungan sosial dimana individu berada mempengaruhi pola tingkah laku individu tersebut.
Lingkungan yang baik cenderung akan membentuk pola tingkah laku individu yang baik, begitu pula
dengan lingkungan sosial yang kurang baik maka cenderung akan membentuk pola tingkah laku yang
kurang baik pada individu yang terdapat di dalamnya. Lingkungan ini sendiri terdiri dari bermacam-
macam objek sosial seperti makhluk hidup yang ada disekitar kita dan dapat berinteraksi, dan
bermacam-macam objek non-sosial seperti benda-benda mati yang tidak dapat melakukan interaksi serta
nilai dan norma.4
Kini merokok sudah benar-benar merambah di kalangan para remaja. Banyak para orang tua atau
orang dewasa yang bertanya-tanya, bagaimana awal ia mencoba merokok sampai dengan bisa menjadi
perokok berat,sebenarnya hal yang memicu ia untuk merokok datang dari dirinya sendiri atau paksaan
dari teman-temannya, dan pertanyaan-pertanyaan lain seterusnya. Hal ini salah dari
lingkungansekitarpergaulannya, atau memang orang tua yang kurang memberikan pemahaman kepada
sang anak tentang apa yang sebaiknya dilakukan, maupun yang tidak dilakukan. Harusnya para orang
3Nasution,Metodologi penelitian kesehatan, (Jakarta: Rineka Cipta,2010), 52.
4Ihromi,Bunga Rampai Sosiologi Keluarga,(Jakarta:Yayasan Pustaka,1999),72.
tua menyadari, bahwa tidak akan cukup pengetahuan yang diberikan disekolah jika tidak didorong dan
diberi bekal pendidikan yang matang dari kedua orangtuanya.
Kemudian kita juga sadari bahwa merokok itu dapat memberi kita dampak atau efek ketika
mengkonsumsinya, efek yang paling umum adalah merokok dapat mengganggu orang lain dalam artian
dengan menghisap rokok asap yang dikeluarkan bisa saja kemana-mana dan ini sangat merugikan bagi
dirinya sendiri dan juga orang yang di sekitarnya, setelah itu merokok juga menyebabkan pernafasan
buruk (sesak), meningkatkan terkena kanker paru-paru, stroke di usia muda dan menimbulkan bau yang
tidak enak.Adapun efek merokok yang bersifat positif, seperti dapat mengurangi stress, memudahkan
orang untuk berinteraksi, memudahkan dalam pergaulan dan memberi kesibukan di waktu luang.
Dengan demikian penulis tertarik mengambil judul”Merokok di Kalangan
Remaja,Praktik,Implikasi dan Solusi (Studi Kasus di Desa Dayah Muara, Kecamatan Peukan Baro,
Kabupaten Pidie).
B. Rumusan Masalah
Setelah melihat latar belakang yang sudah dipaparkan di atas dan agar dalam penelitian ini tidak
terjadi kerancuan, maka penulis dapat membatasi dan merumuskan permasalahan yang akan diangkat
dalam penelitian ini. Adapun rumusan masalah yang diambil adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana praktik merokok di kalangan remaja Desa Dayah Muara ?
2. Bagaimana implikasi merokok terhadap remaja Desa Dayah Muara ?
3. Bagaimana respon atau solusi yang dapat diberikan masyarakat terhadap persoalan merokok remaja
di kalangan Desa Dayah Muara ?
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dalam melaksanakan suatu usaha tertentu, pasti mempunyai tujuan yang hendak dicapai,
demikian halnya dengan penulisan karya ilmiah ini adapun yang menjadi tujuan penulisan karya ilmiah
ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui praktik merokok di kalangan remaja Desa Dayah Muara.
b. Untuk mengetahui implikasi dari merokok terhadap remaja Desa Dayah Muara.
c. Untuk menemukan solusi terhadap persoalan merokok di kalangan Desa Dayah Muara.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian terbagi :
a. Secara praktis
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan dari ilmu sosial serta melatih diri dari
mengembangkan pemahaman kemampuan berpikir penulis melalui penulisan karya ilmiah, khususnya di
sini berkenaan dengan Merokok di Kalangan Remaja, Praktik,Implikasi dan Solusi di Desa Dayah
Muara.
b. Secara teoritis
Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi pedoman atau rekomendasi bagi peneliti yang
meneliti tentang Merokok di Kalangan Remaja dalam menigkatkan kontribusinya dan juga untuk
mengatasi maupun menjawab persoalan yang tengah di hadapi.
D. Kajian Pustaka
Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan, penulis sedikit menemukan literatur yang
membahas secara mendalam dengan objek penelitian, di antaranya Muhammad Fuadi dalam karya
ilmiahnya yang berjudul “Prilaku merokok terhadap remaja” menjelaskan tentang merokok dan
penjelasannya. Beliau menjelaskan bahwa merokok adalah membakar tembakau yang kemudian dihisap
asapnya, baik menggunakan rokok batangan maupun menggunakan pipa, kebiasaan merokok telah ada
sejak dahulu dan terus berkembangdan berlanjut sampai ini. Seiring dengan bejalannya waktu bahkan
merokok ini sudah sampai di kalangan anak-anak muda yang masih kecil.5
Dian Pratiwi Widowaty dalam karya ilmiahnya yang berjudul “Stereotipi Perokok Pada Anak-
anak dan Remaja”. Beliau menjelaskan lebih cendrung kepada faktor yang melatarbelakangi anak-anak
merokok, bahwa prilaku merokok pada remaja dan anak-anak diantaranya adalah pengaruh teman atau
lingkungan, cara untuk menghilangkan rasa kesendirian ataupun ketegangan dan alat pergaulan atau
komunikasi. Selain itu, perilaku merokok juga disebabkan rasa ingin tahu dari orang dewasa, adanya
kemudahan anak untuk mendapatkan rokok, dan juga pengaruh orang tua dan saudara kandung.6
Kemudian menurut Nujumun Ni’mah dalam karyanya yang berjudul “Perokok Aktif di Usia
Anak” yaitu menjelaskan definisi merokok. Merokok sendiri merupakan prilaku yang telah umum
dijumpai dalam masyarakat, perokok berasal dari berbagai kelas sosial, status, serta kelompok yang
berbeda, meskipun demikian merokok lebih identik dengan hal yang berbau kriminal.7
Karya ilmiah Kolamasari yang berjudul “Faktor-faktor Penyebab Perilaku Merokok pada
Remaja” yaitu menguraikan dua faktor perilaku merokok  disebabkan dari dalam diri juga disebabkan
oleh faktor lingkungan. Faktor dari dalam yang menyebabkan perilaku merokok adalah untuk mencari
5Muhammad Fuadi, Prilaku Merokok Remaja, (Universitas Indonesia: FKM UI, 2014), 34.
6Dian Pratiwi Widowaty, Pengaruh Stereotip pada Anak-Anak dan Remaja , (Universitas Indonesia:
F.PSI, 2013), 60.
7Nujumun Ni’mah, Perokok Aktif di Usia Anak, (Universitas Negeri Semarang:Fakultas Ilmu Sosial,
2011), 73.
jati diri. Faktor dari dalam lainnya yang mempengaruhi perilaku merokok berkaitan dengan emosi,
rokok dianggap dapat melupakan masalah dan menghindari stress. Hasil penelitian terdahulu seperti
yang dilakukan oleh Siziya mendapatkan temuan bahwa secara umum remaja merokok karena memiliki
orangtua perokok, teman yang merokok, serta memiliki uang yang cukup untuk membeli rokok.8
Buku karya dari Sarni yang berjudul “menghindari merokok“ di paparkan bahwa kebiasaan
merokok bagi remaja telah lama diidentifikasi sebagai ancaman serius bagi kesehatan mereka dan
menemukan bahwa adanya hubungan antara abdominalis obesity dan overweight pada masa dewasa
dengan kebiasaan merokok saat remaja. Dalam jangka pendek rokok membuat terjadinya perubahan
warna pada gigi remaja menjadi kuning, nafas yang pendek, nafas lebih bau dan kerusankan gusi. Selain
itu rokok menyebabkan stamina remaja menjadi kurang dengan lebih cepat sehingga mempengaruhi
kemampuan dalam berolahraga dan beraktifitas.9
Dari kajian pustaka yang telah penulis lakukan, penelitian tentang  merokok di kalangan remaja,
praktik, implikasi dan solusi dari masyarakat Desa Dayah Muara belum secara mendalam, oleh karena
itu penulis bermaksud mendalami penelitian ini, dan semoga hasil dari penelitian yang penulis paparkan
nantinya sesuai dengan tema yang dibahas.
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman dalam memahami istilah-istilah yang
terdapat dalam penulisan skripsi ini, maka perlu dijelaskan pengertian istilah sebagai berikut :
1. Perilaku Merokok
8Komalasari, Faktor- Faktor Penyebab Perilaku Merokok pada Remaja, (Universitas Gadjah Mada:
Jurnal psikologi UGM,2014), 32.
9Sarni,Menghindari Merokok,(Jakarta: PT Balai Pustaka,2004),70.
Perilaku merokok merupakan tindakan atau aktifitas manusia terhadap rokok, Adapun merokok
itu terbagi dalam 2 kategori :
a. Perokok aktif
Perokok Aktif adalah seseorang yang dengan sengaja menghisap lintingan atau gulungan
tembakau yang dibungkus biasanya dengan kertas, daun, dan kulit jagung. Secara langsung mereka juga
menghirup asap rokok yang mereka hembuskan dari mulut mereka. Tujuan mereka merokok pada
umumnya adalah untuk menghangatkan badan mereka dari suhu yang dingin. Tapi seiring perjalanan
waktu pemanfaatan rokok disalahartikan, sekarang rokok dianggap sebagai suatu sarana untuk
pembuktian jati diri bahwa mereka yang merokok bisa terlihat keren.
Untuk mengenali seseorang pecandu rokok kebanyakan terlihat bibirnya kering atau berwarna
gelap karena pengaruh asap dari rokok sangat rentan terhadap bibir dan juga lidah yang menimbulkan
bau yang tidak enak. Dari segi fisik pecandu rokok sering mengalami hal yang kurang mengenakkan,
terutama nafas atau mulut bau rokok, sering batuk-batuk, matanya pedih, kuku terlihat kotor dan giginya
terlihat kuning karena nikotin.10
b. Perokok Pasif
Perokok Pasif adalah seseorang atau sekelompok orang yang menghirup asap rokok orang lain.
Telah terbukti bahwa perokok pasif mengalami risiko gangguan kesehatan yang sama seperti perokok
aktif, yaitu orang yang menghirup asap rokoknya sendiri.
Kebebasan merokok yang di lakukan seseorang sangat berisiko terhadap orang yang berada di
sekitar lingkungannya, maka tidak heran jika banyak menjumpai tempat-tempat atau kawasan bebas
10Http://www.pelita.or.id/baca.php?id=53311. Diakses pada 8 Februari 2018 pukul 14.33
asap rokok. Ini dikarenakan selain dapat merugikan perokok aktif juga berimbas terhadap orang di
sampingnya atau perokok pasif, adapun yang di derita oleh perokok pasif yaitu matanya perih, hidung
mengeluarkan lendir (ingus), tekak yang serak dan pusing kepala.11
2. Masa Remaja
Masa remaja merupakan suatu periode transisi dari masa awal anak-anak hingga masa awal
dewasa, yang dimasuki pada usia kira-kira 10 hingga 12 tahun, dan berakhir pada usia 18 tahun hingga
22 tahun.Masa remaja bermula pada perubahan fisik yang cepat, pertambahan berat dan tinggi badan
yang dramatis, perubahan bentuk tubuh, dan perkembangan karakteristik seksual seperti pembesaran
buah dada, perkembangan pinggang dan kumis, dan dalamnya suara. Pada perkembangan ini,
pencapaian kemandirian dan identitas sangat menonjol (pemikiran semakin logis, abstrak dan idealistis)
dan semakin banyak menghabiskan waktu di luar keluarga.12
Dilihat dari bahasa inggris "teenager", remaja artinya yakni manusia berusia belasan
tahun,dimana usia tersebut merupakan perkembangan untuk menjadi dewasa. Oleh sebab itu orang tua
dan pendidik sebagai bagian masyarakat yang lebih berpengalaman memiliki peranan penting dalam
membantu perkembangan remaja menuju kedewasaan.Remaja juga berasal dari kata latin "adolensence"
yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolensence mempunyai arti yang lebih luas
lagi yang mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. Remaja memiliki tempat di antara
anak-anak dan orang tua karena sudah tidak termasuk golongan anak tetapi belum juga berada dalam
golongan dewasa atau tua.
3. Praktik
11http://www.pelita.or.id/baca.php?id=53311.Diakses pada 8 Februari 2018 pukul 14.33
12William J. Goode,Sosiologi Keluarga, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1991),60.
Praktik merupakan sebuah homonim karena arti-artinya memiliki ejaan dan pelafalan yang sama
tetapi maknanya berbeda. Praktik memiliki arti dalam kelas nomina atau kata benda sehingga praktik
dapat menyatakan nama dari seseorang, tempat, atau semua benda dan segala yang dibendakan. Praktik
juga berarti perbuatan menerapkan teori (keyakinan dan sebagainya) dalam pelaksanaan.13
4. Implikasi
Menurut para ahli, pengertian implikasi adalah suatu konsekuensi atau akibat langsung dari hasil
penemuan suatu penelitian ilmiah. Pengertianlainnya dari implikasi menurut para ahli adalah suatu
kesimpulan atau hasil akhir temuan atas suatu penelitian.Telah disebutkan sebelumnya bahwa kata
implikasi lebih erat kaitannya dengan kajian ilmiah atau hal-hal yang berhubungan dengan penelitian.
Tujuan implikasi penelitian adalah membandingkan hasil penelitian yang sudah ada sebelumnya dengan
hasil penelitian yang terbaru atau baru dilakukan melalui sebuah metode.14 Implikasi metode penelitian
yang pada umumnya dilakukan untuk melakukan sebuah kajian ilmiah dan penelitian. Seperti implikasi
teoritis adalah dimana seorang peneliti akan menggunakan kelengkapan data berupa gambar-gambar
maupun foto yang bertujuan untuk menguatkan hasil temuan dan penelitiannya. Gambar-gambar ini
diperlukan peneliti untuk mendukung dan melengkapi hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
agar dapat dipresentasikan kepada pihak penguji.15
Adapun implikasi metodologi penelitian adalah membahas tentang bagaimana cara dan metode
dari teori-teori yang digunakan dalam sebuah penelitian. Biasanya seorang peneliti memiliki banyak
metode yang akan atau telah digunakan dalam penelitiannya. Sehingga implikasi metodologi ini lebih
13Https://kbbi.web.id>praktik. Diakses pada tanggal 16 Maret 2018 pukul 13.47
14Http://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-implikasi-dan-contohnya.  Diakses pada tanggal
16 Maret 2018 pukul 13.47
15Azwar,Metode Penelitian,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2009),22.
menjadi sebuah refleksi seorang peneliti terhadap hasil penelitiannya. Hal ini karena setiap peneliti pasti
memiliki cara yang khas dan metode masing-masing untuk menyelesaikan hasil penelitiannya tersebut.
5. Solusi
Solusi adalah proses pembelajaran dimana kita berusaha untuk memperbaiki diri dari praktek
yang kita lakukan sehari-hari. Definisi solusi adalah cara pemecahan/penyelesaian masalah tanpa
tekanan.Seperti saat kita melakukan dengan metode ilmiah, kita merumuskan masalah dan membuat
hipotesis, kesimpulan itu adalah solusinya, tanpa tekanan artinya kita menuruti kaidah-kaidah yang ada
dan bukan dari argumen kita sendiri, sebab sekalipun argumen kita dipaksakan kalau yang terjadi tidak
sesuai dengan argumen kita, tetap akan terjadi seperti itu. Setiap kelompok dalam satu organisasi,
dimana didalamnya terjadi interaksi antara satu dengan lainnya, memiliki kecenderungan timbulnya
konflik.16
F. Metode Penelitian
Agar mendapatkan hasil yang memuaskan dari sebuah penelitian, maka penelitian tersebut harus
di tunjang dengan berbagai metode yang tepat dan benar secara ilmiah, sehingga kebenaran objektif
yang hendak diungkapkan dapat ditemukan. Metode memiliki peranan penting dalam penulisan suatu
karya ilmiah dalam mewujudkan tujuan yang lebih sempurna yakni hasil penelitian yang ingin dicapai
secara efektif dan sistematis.17
1. Metode Pengumpulan Data.
a. Jenis penelitian
16Istiqomah,Psikologi Sosial,(Jakarta: Karunika Universitas Terbuka Jakarta,2002), 69.
17Jalaluddin Rahmad, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Romada Roskarya, 1995), 12.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) dan sifatnya kualitatif yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati atau permasalahan yang sedang dihadapi atau ditempuh dengan
langkah-langkah pengumpulan, klasifikasi dan analisis atau pengolahan data, membuat kesimpulan dan
laporan dengan tujuan utama untuk membuat menggambarkan tentang suatu keadaan secara obyektif
dari suatu diskripsi. Adapun pendekatan yang menurut penelitian sesuai dengan tema penelitian ini
adalah pendekatan sosiologis.18
b. Sumber data
Adapun sebagai sumber datanya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Sumber data primer
Data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari sumber-sumber yang diamati dan
dicatat untuk pertama kalinya. Sedangkan menurut Burhan Bungin, sumber data perimer adalah sumber
data pertama dimana sebuah data dihasilkan.19Dalam penelitian ini, sumber data primer adalah langsung
dari lokasi penelitian yaitu pak Muhammad (kepala Desa Dayah Muara), Heri Dinova (sekretaris Desa
Dayah Muara), beberapa masyarakat dan remaja Desa Dayah Muara yaitu ibu Fatinah (Pensiunan Guru),
Hasballah, Ibnu Khattab (Kaur Pembangunan Desa Dayah Muara), Abdullah (Pedagang), beberapa
remaja Desa Dayah Muara yaitu Aidil, Kamarullah, Haikal, Rifki, Hafid, Muhammad Zaki sebagai
obyek penelitian ini.
2) Sumber data sekunder
18Lexy J, Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet, XXIV, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007),
4.
19Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: AirLangga, 2001),128.
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh atau yang dikumpulkan dari orang
yang melakukan penelitian dan dari sumber-sumber yang telah ada.20Adapun sebagai data sekunder
penulis mengambil dari buku-buku, jurnal, jurnal online ataupun dari skripsi yang berhubungan dengan
penelitian ini, mengumpulkan dokumentasi yang terkait dengan penelitian ini.21
c. Teknik pengumpulan data
Ada beberapa metode yang di gunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data tersebut,
diantaranya :
1) Observasi
Observasi dilakukan dengan pengindraan langsung terhadap kondisi, situasi, proses dan prilaku.
Metode ini dilakukan untuk memperoleh gambaran dan data lapangan yang terkait dengan merokok di
kalangan remaja, praktik, implikasidi Desa Dayah Muara, Kecamatan Peukan baro, Kabupaten Pidie.
Dari pengamatan penulis terdapat puluhan remaja merokok di kedai-kedai, di persawahan, jembatan dan
juga di lapangan yang terdapat di Desa Dayah Muara.
2) Wawancara
Metode wawancara, yaitu pengumpulan informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan
secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.22 Metode wawancara menghendaki komunikasi langsung
antara penyelidik dengan subyek (responden).23 Kemudian pada metode wawancara, penulis
menentukan wawancara bersifat tidak terstruktur mendalam yang artinya di mana peneliti dalam
menyampaikan pertanyaan pada responden tidak menggunakan pedoman atau pertanyaan artinya
bertanya secara langsung yang bertujuan untuk mengetahui “Merokok di Kalangan Remaja, Praktik,
Implikasi dan Solusi Masyarakat di Desa Dayah Muara, Kecamatan Peukan baro, Kabupaten Pidie”.
20Iqbal Hasan,Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: PT, Bumi Aksara, 2008),12.
21 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial Dan Hukum, edisi 1, (Jakarta: Granit, 2004),57.
22Ibid.,109.
23Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Suatu Tinjauan Dasar, (Surabaya: SIC,1996),67.
3) Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah catatan pengumpulan data untuk memperoleh kejadiannyata tentang
situasi sosial dan arti berbagai faktor di sekitar subjek penalitian. Data-data yang dijadikan sebagai
dokumentasi pada penelitian ini seperti buku, arsip tentang sejarah, file rekaman, agenda, lokasi dan
berbagai hal lainnya tentang ‘’Merokok di Kalangan Remaja, praktik, Implikasi dan Solusi di Desa
Dayah Muara”, Metode ini peneliti gunakan untuk mengumpulkan data tentang gambaran umum lokasi
penelitian.24
2. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data-data yang telah diperoleh penulis menggunakan metode berfikir yang
menguraikan penelitian dan menggambarkan secara lengkap dalam suatu bahasa atau kenyataan di
lapangan dengan bahasa yang digunakan untuk menguraikan data-data yangada.25Metode ini dipakai
sebagai teknik untuk mendeskripsikan, dalam hal ini tentang ‘’Merokok di Kalangan Remaja Praktik,
Implikasi dan Solusi di Desa Dayah Muara, Kecamatan Peukan Baro, Kabupaten Pidie’’.
Adapun tujuannya adalah untuk membuat deskripsi (gambaran/lukisan) secara sistematis, faktual
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubunganfenomena yang diselidiki. Dengan demikian,
analisis ini dilakukan ketika peneliti saat berada di lapangan dengan cara mendeskripsikan segala data
yang didapat, lalu di analisis sedemikian rupa secara sistematis, cermat dan akurat.
G. Sistematika Penulisan
Dalam menyelesaikan pembahasan tentang tema yang dikaji, penulis membagi dalam beberapa
bab guna memudahkan penyusunan.
24Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitia: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998),236.
25Anton Bakker, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 54.
Adapun bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, definisi operasional dan metode penelitian.
Bab kedua berisi landasan teoritistentang letak Desa Dayah Muara, penjelasan tentang rokok,
remaja Desa Dayah Muara dan perilaku dalam merokok.
Babketiga merupakan bab inti dari hasil penelitian mengenaimerokok di kalangan remaja Desa
Dayah Muara yang mencakup aktifitas merokok, faktor yang mempengaruhi merokok serta motif
merokok dari remaja Desa Dayah Muara. Selanjutnya efek atau dampak yang dialami remaja Desa
Dayah Muara dan respon/solusi yang ditanggapi masyarakat Desa Dayah terhadap perokok remajanya.
Bab keempat merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
BAB II
DESA DAYAH MUARA KECAMATAN PEUKAN BARO KABUPATEN PIDIE, ROKOK DAN
PERILAKU MEROKOK REMAJA
A. Desa Dayah Muara, Kecamatan Peukan Baro, Kabupaten Pidie
1. Letak Geografis
Kecamatan Peukan Baro merupakan salah satu dari 23 (dua puluh tiga) Kecamatan yang ada di
Kabupaten Pidie, Kecamatan Peukan Baro memiliki luas wilayah 300 Km2 dengan jumlah penduduk
19,775 jiwa orang dan jumlah Gampong 49 (empat puluh sembilan) serta jumlah Kemukiman 6 (enam)
Mukim.
Adapun batas pembagian wilayah desa Dayah Muaradari sebelah utara berbatas langsung dengan
Gampong Tampieng Tunong, kemudian sebelah timur  berbatas dengan Gampong Tampieng Baroh,
sebelah barat berbatas dengan Gampong Meuleuweuk, dan selanjutnya sebelah selatan berbatas dengan
Gampong Jim.26
2. Sejarah Desa Dayah Muara
Desa Dayah Muara merupakan sebuah kampung yang dulunya bersejarah di Kabupaten Pidie,
yang mana dulu disana terdapat Ulama kharismatik dari Arab yang pernah singgah disana yang bernama
Syeh27Abdul Kadir Jailani, beliau juga banyak merawi hadis-hadis shahih28.
Kemuadian pada suatu saat Syeh Abdul Kadir Jailani mendirikan sebuah pesantren atau sebuah
dayah pengajian dan juga membangun menara untuk mengumandangkan azan apabila sudah masuk
waktu shalat di kampung tersebut, kemudian dengan datangnya Syeh tersebut ke desa itu yang dianggap
26Hasil Observasi, di Desa Dayah Muara. Pada tanggal 3 Maret 2018.
27Sebutan bagi orang yang ahli dalam bidang Agama.
28Hadis yang sudah teruji kebenarannya atau hadis yang kuat.
sangat berjasa terhadap pendidikan agama masyarakat disana, maka dengan tidak fasihnya orang-orang
yang tinggal disana menyebut dengan nama Desa Dayah Muara yang sebenarnya adalah Desa Dayah
Menara.
Sampai saat ini bangunan tersebut masih ada di kampung tersebut yang juga di dampingi benda
peninggalan lainnya yaitu kendi keramat yang juga banyak orang melepas nazarnya disana.29
Selanjutnya Desa Dayah Muara merupakan salah satu desa di Kecamatan Peukan Baro yang
menjadi lokasi dari penelitian karya ilmiah di Kabupaten Pidie. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan
dengan metode wawancara langsung kepada Bapak Keuchik/Kepala Desa, bahwa desa Dayah Muara
memiliki jumlah penduduk 353 jiwa orang dan Kepala Keluarga (KK) 155 rumah tangga.30
Desa Dayah Muara terdiri dari 4 (empat) dusun, dimana masing-masing dusun mempunyai
jumlah penduduk dan jumlah Kepala Keluarga (KK). Yaitu, Dusun Dayah Menara dengan jumlah 88
jiwa orang, Ayah Pasee92 jiwa orang, Jeurat Baro 94 jiwa orang, dan Blang Panjoe 79 jiwa orang
dengan jumlah Kepala Keluarga untuk Dusun Dayah Muara35 KK, Ayah Pasee 39 KK, Jeurat Baro43
KK dan Blang Panjoe38 KK.31
Desa Dayah Muara bila dilihat dari batas pembagian wilayahnya adalah suatu wilayah yang
sangat strategis dengan potensi sumber daya alamnya yang luas. Dalam menentukan batas pembagian
29Hasil rekaman dengan fatinah(71), Pensiunan Guru. Rekaman dilakukan di rumahnya Pada tanggal 22
Juli 2018.
30 Wawancara dengan Muhammad(65), Keuchik desa dayah Muara. Wawancara dilakukan di kantor
Keuchik pada tanggal 7 Februari 2018.
31Data jumlah penduduk desa Dayah Muara. Diperoleh dari papan pengumuman yang ditempel di Kantor
keuchik desa dayah Muara pada tanggal 22 Juli 2018.
wilayah gampong Dayah Muara dengan wilayah gampong lainnya adalah berupa jalan/lorong, Sungai,
Sawah dan Perkebunan.32
3. Keadaan Sosial Masyarakat
Tatanan kehidupan masyarakat Desa Dayah Muara sangat kental dengan sikap solidaritas
sesama, dimana kegiatan-kegiatan yang berbau sosial kemasyarakatan sangat berjalan dan dipelihara.
Hal ini terjadi karena adanya ikatan emosional keagamaan yang sangat kuat antara sesama masyarakat.
Hubungan antara pemerintah dengan masyarakat yang terjalin baik juga menjadi kekuatan bagi
Desa Dayah Muara dalam pengelolaan pemerintahan dan kemasyarakatan. Hal ini salah satunya dapat
dilihat dari adanya pelayanan pemerintahan gampong yang cukup baik, serta berfungsinya stuktur
pemerintahan gampong itu sendiri.33
Ada beberapa pendatang dari luar daerah Kabupaten Pidie untuk tinggal di pemukiman Desa
Dayah Muara, namun dalam hal ini sifat kekeluargaannya sudah mulai menurun, oleh karena itu perlu
adanya peningkatan rasa solidaritas antar sesama warga dimasa kini demi mencapai kesejahteraan
bersama.34
Desa Dayah Muara masih menjujung tinggi tradisi dan budaya gotong royong untuk
membersihkan Gampongnya, hampir semua lapisan masyarakat berpartisipasi ketika adanya
pengumuman gotong royong pada hari dan waktu tertentu dilaksanakannya gotong royong tersebut.
Kebiasaan masyarakat Gampong/Desa Dayah muara melakukan gotong royong pada hari dan waktu
32Hasil Observasi, di Desa Dayah Muara. Pada tanggal 3 Maret 2018.
33Hasil wawancara dengan Hasballah(59), Masyarakat desa Dayah Muara, wawancara dilakukan di
warung kopi pada tanggal 22 Juli 2018.
34Hasil wawancara dengan Muhammad(65), Keuchik desa Dayah Muara,  wawancara dilakukan di kantor
Keuchik pada tanggal 7 Februari 2018.
libur, misalnya hari sabtu dan minggu yang dimulai dari pagi sampai dengan selesai serta pada hari
penyambutan Bulan Ramadhan.35
4. Keadaan Ekonomi
Pada sektor usaha ekonomi produktif, warga Desa Dayah Muara tidak memiliki banyak sektor
ekonomi, misalnya usaha warung kopi, jual beli sembako atau usaha kelontong, usaha peternakan, jual
ikan keliling, usaha menjahit/bordir, usaha kue kering/basah, pertukangan, ataupun tanaman keras
seperti kelapa, dan lain-lain.36
Desa Dayah Muara merupakan salah satu gampong dari 49 gampong yang ada di kecamatan
Peukan Baro kabupaten Pidie. Sebagian besar Mata pencaharian masyarakat Desa Dayah Muara
sebagian besar adalah petani padi dan sebagian kecilnya adalah memproduksi kerupuk
melinjau/mulieng, pembuat atap rumbiya (paya), pedagang, PNS dan lainnya.
Berdasarkan observasi, hampir setiap sudut di sekeliling desa Dayah muara memiliki sawah yang
ditanami dengan tanaman padi. Maka dari itu, hampir sebagaian besar masyarakat Gampong/Desa
Dayah Muara berpendapatan dari hasil tanaman padi.37
Dalam hal penggunaan aliran listrik di Gampong/Desa Dayah Muara sudah merata, ini terbukti
hampir semua Kepala Keluarga/Rumah Tangga sudah menggunakan listrik dan juga menggunakan LPG
untuk memasak.
35Hasil wawancara dengan Hasballah(59), Masyarakat desa Dayah Muara, wawancara dilakukan di
warung kopi pada tanggal 22 Juli 2018.
36Hasil wawancara dengan Muhammad(65), Keuchik desa Dayah Muara, wawancara dilakukan di kantor
Keuchik pada tanggal 7 Februari 2018.
37Hasil observasi di Desa Dayah Muara, pada tanggal 3 Maret 2018.
5. Kondisi Pemerintahan Gampong
Untuk saat ini sistem pemerintahan gampong Dayah Muara berdasarkan pada pola
adat/kebudayaan dan peraturan formal yang sudah bersifat umum sejak zaman dahulu, Pemerintahan
gampong dipimpin oleh seorang Geuchik, Imam Mukim, Tuha Peut, Kepala Dusun, Sekretaris,
Bendahara dan Badan Pemusyawaratan Gampong, yang juga memiliki peran dan fungsi masing-
masing.38
Imam mukim memiliki peranan yang cukup kuat dalam tatanan pemerintahan gampong, yaitu
sebagai penasehat baik dalam penetapan sebuah kebijakan di tingkat pemerintahan gampong dan dalam
memutuskan sebuah putusan hukum adat.
Tuha Peut menjadi bagian lembaga penasehat gampong, juga sangat berperan dan berwenang
dalam memberi pertimbangan terhadap pengambilan keputusan-keputusan gampong, memantau kinerja
dan kebijakan yang di ambil oleh geuchik serta Imum meunasah berperan mengorganisasikan kegiatan-
kegiatan keagamaan.
Desa Dayah Muara mempunyai aset gampong yang dapat dijadikan sebagai Pendapatan Asli
Gampong (PAG), berdasarkan tutur kata dari jawaban wawancara yang dilakukan terhadappak Keuchik
desa Dayah Muara adalah bahwa memiliki lahan tanah kosong (sawah) dan tratak (tenda) berserta
perlengkapan yang mendukung, semuanya disewakan untuk menambah/menjadi Pendapatan Asli
Gampong (PAG).39
38Data tentang perangkat Desa Dayah Muara yang di tempel di kantor Keuchik Desa Dayah Muara,
diperoleh pada tanggal 7 Februari 2018.
39Hasil wawancara dengan Muhammad(65), Keuchik Desa Dayah Muara, wawancara dilakukan di kantor
keuchik pada tanggal 7 Februari 2018.
Namun, secara administratif semuanya belum tercatat dengan baik dan detail. Belum ada
pembukuan tentang aset gampong, pendapatan dari aset gampong, pendataan terbarukan tentang jumlah
penduduk, baik kasar maupun menurut jenis kelamin dan perhitungan rasio penduduk. Padahal apabila
dicatat dan dibukukan dengan baik dan benar, maka dapat membantu/meringankan dalam penyusunan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJMG) yang nantinya akan diturunkan menjadi
Rencana Kerja Pembangunan Gampong (RKPG) serta diwujudkan kedalam Anggaran Pendapatan
Belanja Gampong (APBG).
6. Sumber Daya
Jika dilihat dari kondisinya, Desa Dayah Muara memiliki sumber daya alam yang berlimpah
dengan kekayaan alam yang membuat Desa Dayah Muara terasa sejuk seperti masih banyaknya pohon-
pohon hijau yang besar diseputaran jalan di gampong tersebut, pohon-pohon hijau itu terdapat di
perkebunan dan sawah.
a. Sumber daya manusia (SDM)
Desa Dayah Muara memiliki jumlah penduduk sekitar 155 jiwa Kepala Keluarga dan ada sekitar
353 jiwa lebih jumlah keseluruhan warga yang bermukim di Desa Dayah Muara dan tersebar di empat
dusun.
b. Sumber daya sosial
1) Kehidupan bermasyarakat
Kehidupan bermasyarakat penduduk Desa Dayah Muara selama ini cukup baik, tentram, aman,
dan damai. Jikalau ada hal yang ganjil yang terjadi dalam masyarakat maka diselesaikan secara
musyawarah.
2) Kehidupan bergotong royong
Masyarakat Desa Dayah Muara masih menggunakan sistem gotong-royong yang melibatkan
semua elemen masyarakat gampong, selain itu gotong royong memiliki nilai kebersamaan dan
kekompakan.
B. Rokok
1. Sejarah Rokok
Merokok sebenarnya dilakukan oleh warga asli benua Amerika sejak 1000 tahun sebelum
masehi. Sebuah tradisi membakar tembakau dilaksanaakan mereka adalah untuk menunjukkan
persahabatan dan persaudaraan saat beberapa suku yang berbeda berkumpul, serta sebagai ritual
pengobatan. Tak lama satelah itu kru Columbus membawa tembakau beserta tradisi mengunyah dan
membakar lewat pipa ini ke peradaban di Inggris. Namun yang lebih berperan adalah seorang diplomat
dan petualang perancis-lah yang menyebarkan popularitas rokok di seantero Eropa, orang ini adalah
Jean Nicot, darimana istilah nikotin yang kita ketahui selama ini berasal dari kata (Nicot). Tetapi catatan
sejarah rokok lain mengatakan, tradisi rokok dan merokok yang lebih tua berasal dari Turki semenjak
periode dinasti Ottoman.40
Menariknya setelah permintaan tembakau meningkat di Eropa, budidaya tembakau mulai
dipelajari dengan serius terutama tembakau Virginia yang ditanam di Amerika.41 John Rolfe adalah
orang pertama yang berhasil menanam tembakau dalam skala besar, yang kemudian diikuti oleh
perdagangan dan pengiriman tembakau dari AS ke Eropa.
40Https://www.google.com/search?hl=in-id&ie=UTF-8source=chrome=sejarah rokok=ssl, di unggah pada
tanggal 24 Juli 2018.
41Wulandari, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Merokok Dewasa Awal,(Bandung:Bale
Pustaka,2007), 89.
Dari catatan sejarah umumya disimpulkan bahwa yang kali pertama memperkenalkan tembakau
ke Nusantara adalah Belanda. Tepatnya ketika ekspedisi pimpinan Cornelis de Houtman mencapai
Banten pada 1596. Tidak jelas dengan cara apa tembakau di konsumsi saat itu, namun 10 tahun
setelahnya mulai menyebar isu bahwa merokok merupakan aktivitas populer di kalangan elit Banten42.
Salah satu bukti awal yang menunjukkan bahwa tembakau telah dikonsumsi di pulau Jawa dapat
ditemukan di Kartasura. Dikisahkan bahwa Raja Amangkurat I (1646-1677) biasa menikmati rokok
dengan pipa sambil ditemani oleh 30 pelayan wanitanya. Namun bukan sejarah jika tidak dilingkupi
mitos. Sebuah legenda percintaan klasik menyertai kelahiran rokok di Indonesia sehingga membuatnya
menjadi sebuah fenomena kultural ketimbang semata-mata sebuah komoditas di pasar. Seperti akan kita
lihat nanti, akar kultural rokok ini tidak pernah lepas meskipun industri rokok telah mencapai level masif
seperti sekarang.
Di Indonesia sejarah rokok muncul pada tahun 1880 , Haji Jamahri dari Kudus adalah orang
yang pertama kali meramu tembakau dengan cengkeh. Tujuan awal Haji Jamahri adalah mencari obat
penyakit asma yang dideritanya, namun pada akhirnya rokok racikan Jamahri menjadi terkenal. Istilah
Kretek adalah sebutan khas untuk menamai rokok asal Indonesia, istilah ini berasal dari bunyi rokok saat
disedot yang diakibatkan oleh letupan cengkeh (kretek).43
2. Rokok dalam Kehidupan Masyarakat
42Https://www.google.com/search?hl=in-id&ie=UTF-8source=chrome=sejarah rokok di indonesia=ssl,
diunggah pada tanggal 24 Juli 2018.
43Https://www.google.com/search?hl=in-id&ie=UTF-8source=chrome=sejarah rokok di indonesia=ssl,
diunggah pada tanggal 24 Juli 2018.
Peneliti Lembaga Demografi Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia Abdillah Ahsan
mengatakan jumlah perokok di Indonesia terus meroket. Apabila tidak dihentikan, jumlah itu akan terus
membesar. Tahun 1995 jumlah perokok di Indonesia adalah 34,7 juta jiwa. Tahun 2007 jumlah itu telah
melonjak nyaris dua kali lipat 65,2 juta perokok. Pada tahun 2007, jumlah perokok pria mencapai angka
60,4 juta perokok dari yang sebelumnya 33,8 juta pada tahun 1995. Sementara itu, pada kategori
perempuan, jumlah perokok meningkat empat kali lipat pada rentang waktu 1995-2007. Tahun 2007,
ada 4,8 juta perempuan perokok dari yang sebelumnya hanya 1,1 juta perokok pada tahun 1995.
Peningkatan jumlah tersebut sebagai dasar bukti bahwa sebagian besar rakyat Indonesia telah kecanduan
rokok. Pada masa krisis 1998 saja, jumlah itu terus meningkat.44
Dan seperti yang dikutip dari berita VOA45, 27 Mei 2012, dengan judul artikel“Perokok Anak di
Bawah 10 tahun di Indonesia capai 239.000 orang”, yang memberitakan tentang usia perokok di
Indonesia sekarang ini sudah menjangkau anak-anak. Dan hal ini menyebabkan Indonesia sebagai satu-
satunya negara di dunia dengan sebutan baby smoker (perokok anak). Tercatat selama tahun 2008
sampai dengan 2012, jumlah perokok di bawah umur 10 tahun mencapai 239.000 orang. Sementara
antara usia 10 sampai 14 tahun mencapai 1,2 juta orang.46
Tentunya dari data di atas membuat kita yang peduli dengan anak-anak menjadi miris dengan
jumlah perokok anak di Indonesia, agar sedikit saja mau mengingatkan si anak bahwa merokok itu
selain mengakibatkan hal buruk bagi kesehatan berupa penyakit bahkan bisa saja terjadinya pengaruh
hal – hal negatif dalam lingkungan sosial masyarakat, dan juga disertai sikap tegas yang harus dilakukan
oleh orang tua demi kesehatan si anak kelak di masa depannya.
44Sitepoe, Kekhususan Rokok Indonesia,(Jakarta:PT Gramedia 2012), 29.
45Salah satu siaran berita Negara Amerika yaitu Voice of America.
46Https://www.bbc.com/indonesia/majalah_smokerincrease.shtml=id. Diunggah pada tanggal 20 April
2018.
Fenomena anak-anak yang menjadi perokok aktif ataupun pasif di Indonesia ibarat seperti
gunung es yang sangat sulit sekali dibendung. Jika gunung es itu ibarat strata piramida, meskipun
puncak tertinggi bukan diisi oleh perokok anak-anak tapi melainkan orang dewasa. Dan di tengah-
tengah strata piramida itu bercampur golongan usia muda sampai dengan usia dewasa. Namun, di dasar
strata piramida tersebut terdapat sangat banyak sekali sejumlah perokok anak-anak. Ini adalah realita
yang terjadi sampai saat ini, dan tidak ada seorang pun yang dapat menyangkalnya.
Fenomena ini berlangsung setiap harinya, jika berjalan atau berpergian ke sebuah tempat, maka
tidak jarang praktik merokok yang dilakukan oleh anak-anak dibawah umur di tempat tertentu, tepatnya
di jalan raya, di lapangan, di terminal bus, dan bahkan di warung-warung yang ada di kampung.
Kemudian banyak alasan yang melatar belakangi mengapa anak-anak ikut-ikutan menjadi perokok, dan
bahayanya diantara mereka menjadi perokok aktif, meskipun beberapa menjadi perokok pasif.47
3. Proses Remaja mulai Merokok
Rokok menjadi barang yang selalu laku terjual karena banyaknya orang yang mengkonsumsi
rokok. WHO48memperkirakan pada tahun 2030 kelak jumlah kematian akibat merokok di dunia
mencapai 10 juta jiwa setiap tahunnya, dan akan didominasi oleh negara-negara berkembang. Selain itu
kematian juga lebih banyak dialami oleh perokok berat.
Banyak faktor merokok yang mendorong seseorang mengkonsumsinya, diantaranya karena
faktor lingkungan, kepribadian, ekonomis, dan tekanan sosial.
a. Faktor lingkungan
47Sukendro,Filosofi Rokok, Sehat Tanpa Berhenti Merokok,(Yogyakarta:Pinus Book Publisher,2010),40.
48Organisasi Kesehatan Dunia yang bertindak sebagai koordinator kesehatan umum Internasional atau
dari singkatan World Health Organization.
Banyak remaja mulai mengenal dan kemudian menjadi perokok pemula karena berawal dari
rumah. Kebiasaan orang tua merokok ternyata memberi dampak bagi perilaku remaja untuk mencoba
rokok. Dalam Journal of Consumer Affairs disebutkan bahwa orang tua perokok akan berpengaruh
dalam mendorong anak mereka untuk menjadi perokok pemula di usia remaja.
Diperkirakan faktor merokok ini akan meningkatkan kemungkinan merokok 1,5 kali pada anak
lelaki dan 3,3 kali lebih besar pada anak perempuan. Secara psikologis, toleransi orang tua terhadap asap
rokok di rumah akan membentuk nilai bagi anak bahwa merokok adalah hal yang boleh-boleh saja
dilakukan, dan mereka juga merasa bebas untuk merokok karena tidak ada sangsi moral yang diberikan
oleh orang tua.
Pada tahap selanjutnya, banyak penelitian membuktikan bahwa perokok pemula di usia remaja
lebih dari setengahnya akan menjadi perokok berat saat mereka berusia 30-40 tahun kelak.49 Selain itu
faktor lingkungan teman dan pergaulan juga memberi pengaruh besar terhadap remaja untuk menjadi
perokok pemula. Banyak orang terdorong menjadi perokok pemula untuk menyesuaikan diri pada
sebuah komunitas pergaulan, rokok membuat mereka merasa lebih diterima oleh banyak orang.
b. Faktor kepribadian
Secara kepribadian, kondisi mental yang sedang menurun seperti stres, gelisah, takut, kecewa,
dan putus asa sering mendorong orang untuk menghisap asap rokok.Mereka merasa lebih tenang dan
lebih mudah melewati masa-masa sulit setelah merokok.
Memang tak bisa dipungkiri bahwa ada 2 hal dari rokok yang memberi efek tenang, yaitu nikotin
dan isapan rokok. Dalam dosis yang tertentu, asupan nikotin akan merangsang peroduksi dopamine
(hormon penenang) di otak, maka faktor merokok ini membuat seseorang akan merasa lebih tenang
49Merokok dan Kesehatan Dalam,www.antirokok.or.id, diperoleh tanggal 21 Desember 2017.
setelah menghisap rokok, tetapi ini hanya sesaat dan akan berbalik menjadi efek buruk bagi kesehatan
secara permanen. Ditambahkan lagi, dari sebuah literatur disebutkan bahwa gerakan bibir menghisap
dan menghembuskan lagi asap rokok memberi efek tenang secara psikis. Dianalogikan bahwa gerakan
ini seperti pada gerak refleks seseorang saat menghela nafas untuk menenangkan dirinya saat
menghadapi masalah.50
c. Faktor ekonomis dan tekanan sosial
Harga rokok yang sangat terjangkau juga membuat banyak perokok pemula merasa ringan untuk
mencicipi rokok, begitu rokok menjadi bagian hidupnya maka ia akan terus membeli rokok dan menjadi
perokok berat di kemudian hari. Kemudian tekanan sosial juga membuat banyak perokok pemula
memliki pandangan bahwa rokok merupakan simbol laki-laki.
Media masa merupakan sarana utama yang membentuk persepsi demikian. Bagaimana tidak,
iklan rokok selalu digambarkan sebagai simbol lelaki sejati yang perkasa, jantan,tampan, glamourdan
kreatif. Ini menjadi daya pikat tersendiri baik bagi perokok pemula maupun perokok berat.51
Sedangkan berdasarkan Sue Armstrong  Beberapa alasan mengapa orang dewasa itu merokok
adalah karena mereka benar-benar menikmatinya sewaktu merokok, mereka menjadi ketagihan terhadap
rokok sehingga tanpa adanya rokok hidupnya terasa hampa, mereka menjadi terbiasa untuk menghisap
rokok agar dapat merasa santai,merokok telah menjadi suatu kebiasaan dan merokok merupakan
penopang bermasyarakat.
Namun penjabaran yang diberikan Sue Armstrong ini pada umumnya bukanlah alasan orang
untuk mulai merokok. Beberapa orang merasa terangsang jika merokok, namun ada pula yang merokok
50Https://akibatrokok.com/faktor-pendorong-seseorang-merokok/, diunggah pada tanggal 24 Juli 2018.
51Notoatmojo, Ilmu Kesehatan Masyarakat,(Jakarta:PT Rineka Cipta,2007), 23.
karena ingin tenang dan merasa terbebas dari rasa takut dan gelisah. Ada pula merokok karena ingin
lebih akrab dengan teman-teman yang mengharuskan merokok dalamsuatu kelompok.52
4. Bahan Berbahaya dalam Rokok
Dari sekian banyak kandungan zat berbahaya dalam asap rokok di atas, tiga bahan pokok yang
paling berbahaya begi kesehatan adalah nikotin, karbonmonoksida dan tar.
a. Nikotin
Nikotin dalam jumlah kecil mempunyai pengaruh menenangkan, tetapi kadang-kadang bisa
meradang. Ditambahkan pula oleh Sue Armstrong bahwa nikotin merupakan bahan kimia yang tidak
berwarna dan merupakan salah satu racun paling keras yang kita kenal. Kedua pendapat ini memberikan
penjelasan tentang dampak nikotin pada tubuh dan karakterisiknya.
Hal ini tentunya tergantung pada jumlah dan keadaan fisiologis serta psikologis orangnya. Dalam
jumlah besar, nikotin sangat berbahaya, yaitu antara 20mg sampai 50mg nikotin dapat menyebabkan
terhentinya pernapasan. Meghisap satu batang rokok berarti telah menghisap 2-3mg nikotin. Jika
asapnya tidak dihisap, nikotin yang terhisap hanya 1-1,5mg saja53.
Bagi orang-orang yang bukan perokok atau yang tidak biasa merokok, dengan menghisap 1-2mg
nikotin saja sudah menyebabkan mereka pusing, sakit kepala, dan muntah. Mereka berkeringat dan
terasa sakit di daerah lambung. Nikotin menaikkan tekanan darah dan mempercepat denyut jantung
hingga pekerjaan jantung menjadi lebih berat.
Seperti kita ketahui bahwa nikotin mempunyai pengaruh menenangkan. Pendapat lain
menambahkan, Hans Tjandradalam bukunya Merokok dan Kesehatan menyebutkan nikotin
52Mulyadi, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Merokok Remaja Putri. Skripsi.(Yogyakarta:
Program Studi Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia,2007), h. 43.
53https://www.blogdokter.net/2010/08/11/nikotin-dan-kesehatan.Diakses pada 19 Maret 2018.
mengganggu sistem saraf simpatis dengan akibat meningkatnya kebutuhan oksigen miokard. Bahan ini,
selain meningkatkan kebutuhan oksigen, juga mengganggu suplai oksigen ke otot jantung sehingga
merugikankerja miokard. Nikotin juga meningkatkan frekuensi denyut jantung, tekanan darah,
kebutuhan oksigen jantung, serta menyebabkan gangguan irama jantung.54 Oleh karena itu, semakin
banyak rokok dihisap, semakin hebat jantung dipacu.
Nikotin juga mengganggu kerja saraf, otak, dan banyak bagian tubuh lainnya. Nikotin
mengaktifkan trombosit dengan akibat timbulnya adhesi trombosit (penggumpalan) ke dinding
pembuluh darah.
b. Karbon monoksida
Karbon monoksida merupakan gas beracun yang tidak berbau sama sekali. Gas ini bisa kita
jumpai pada asap yang dikeluarkan mobil. Karbon monoksida yang terkandung dalam rokok dapat
mengikat dirinya pada HB darah dengan akibat oksigen tersingkir dan tidak dapat digunakan oleh tubuh,
padahal yang diperlukan tubuh adalah oksigen. Tanpa oksigen ini, baik otak maupun organ tubuh yang
lain tidak dapat berfungsi. Seperti halnya mesin yang perlu udara untuk membakar bensin agar mesin
tersebut bergerak, maka tubuh kita perlu oksigen untuk membakar makanan yang disimpan dalam
jaringan tubuh untuk memberikan energi. Selanjutnya, efek dari karbon monoksida adalah bahwa
jaringan pembuluh darah akan menyempit dan mengeras sehingga akhirnya dapat mengakibatkan
peyumbatan.55
Satu batang rokok yang dibakar mengandung 3-6% karbon monoksida dan dalam darah kadarnya
mencapai 5%. Pada orang yang bukan perokok, kadarnya adalah 1%. Perokok dengan kadar karbon
monoksida 5% ke atas mendapat serangan 3 kali lipat dibanding dengan bukan perokok. Gabungan
54Hans Tjandra, Merokok dan Kesehatan,(Jakarta:Salemba Medika,2013),66.
55Https://id.m.wikipedia.org/wiki/karbon_monoksida. Diunggah pada tanggal 24 Juli 2018.
karbon monoksida dengan nikotin akan mempermudah para perokok menderita penyakit penyempitan
dan penutupan pembuluh darah dengan akibat-akibatnya. Seandainya saja para perokok mengetahui hal
ini, tentunya mereka tidak akan memberikan kesempatan pada sebuah penyakit untuk dapat memasuki
tubuhnya.56
c. Tar
Lebih dari 2000 zat kimia baik berupa gas, maupun partikel padat terkandung dalam asap rokok.
Diantara zat-zat tersebut ada yang mempunyai efek karsinogen. Tar adalah komponen dalam asap rokok
yang tinggal sebagai sisa sesudah dihilangkan nikotin dan tetesan-tetesan cairannya. Sebatang rokok
menghasilkan 10-30mg tar. Cerutu dan rokok pipa justru menghasilkan tar yang lebih banyak. Tar
merupakan kumpulan berbagai zat kimia yang berasal dari daun tembakau sendiri, maupun yang
ditambahkan pada tembakau dalam proses pertanian dan industri sigaret serta bahan pembuat rokok
lainnya.  Oleh karena itu, kadar tar yang terkandung dalam rokok inilah yang berhubungan dengan
resiko timbulnya kanker karena tar mempunyai efek karsinogen.57
Kemudian asap rokok juga mengandung komponen-komponen dan zat- zat yang berbahaya bagi
tubuh. Banyaknya komponen tersebut tergantung pada tipe tembakau, temperatur pembakaran, panjang
rokok, porositas kertas pembungkus, bumbu rokok serta ada tidaknya filter. Partikel dalam asap rokok
dapat menyebabkan kanker bersifat karsinogenik. Nikotin, karbon monoksida, dan bahan-bahan lain
dalam asap rokok terbukti merusak endotel (dinding dalam pembuluh darah), dan mempermudah
timbulnya penggumpalan darah. Rokok merupakan faktor risiko untuk sekurang-kurangnya 25 jenis
penyakit, diantaranya adalah kanker pundi kencing, kanker perut, kanker usus dan rahim, kanker mulut,
56Https://www.google.com/search?hl=in-id&ie=UTF-8source=chrome= kadar-bahan dalam rokok =ssl.
Diunggah pada tanggal 24 Juli 2018.
57Sarwono,Psikologi Sosial, (Jakarta: Salemba Humanika,2009), 45.
kanker esophagus, kanker tekak, kanker pancreas, kanker payudara, kanker paru, penyakit saluran
pernapasa kronik, strok, osteoporosis, jantung, kemandulan, putus haid awal, melahirkan bayi yang
cacat, keguguran bayi, bronkitis, batuk, penyakit ulser peptic, emfisima, otot lemah, penyakit mulut, dan
kerusakan mata. Diantaranya akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Penyakit kanker paru
Terdapat hubungan yang erat antara kebiasaan merokok dengan kanker paru sebab penyebab
utama dari penyakit ini adalah rokok. Bahkan pendapat Chaerunnisa dalam bukunya “Bahaya rokok bagi
kesehatan paru-paru” yang secara tegas menyatakan bahwa rokok sebagai penyebab utama terjadinya
kanker paru- paru58.
Oleh karena itu, kebiasaan merokok harus dihentikan. Mengingat tidak adanya obat yang manjur
untuk menyembuhkan kanker paru, tetapi obat-obatan dan oksigen yang diperlukan hanya untuk
meringankan gejalanya saja Merokok dapat menyebabkan perubahan struktur dan fungsi saluran napas
dan jaringan paru-paru. Pada saluran napas besar, sel mukosa membesar (hipertrofi) dan kelenjar mucus
bertambah banyak (hiperplasia).59 Pada saluran napas kecil, terjadi radang ringan hingga penyempitan
akibat bertambahnya sel dan penumpukan lendir.
Pada jaringan paru- paru, terjadi peningkatan jumlah sel radang dan kerusakan alveoli. Akibat
perubahan anatomi saluran napas, pada perokok akan timbul perubahan pada fungsi paru-parudengan
segala macam gejala klinisnya. Hal ini menjadi dasar utama terjadinya penyakit obstruksi paru
menahun60 (PPOM).
58Chaerunnisa, Bahaya Rokok bagi Kesehatan Paru-paru, (Yogyakarta: Graha Pustaka, 2014), 69.
59http://ahyarwahyudi.wordpress.com/2009/02/22/bahaya-merokok-bagi- kesehatan/. Diakses pada 18
Maret 2018.
60Selanjutnya disebutkan PPOM.
Merokok merupakan penyebab utama timbulnya PPOM, termasuk emfisema paru-
paru,bronkitis, kronis, dan asma. Terdapat pula hubungan erat antara kebiasaan merokok, terutama
rokok, dengan timbulnya kanker paru. Partikel asap rokok, seperti benzopiren, dibenzopiren, dan uretan,
dikenal sebagai bahan karsinogen. Tar juga berhubungan dengan risiko terjadinya kanker. Dibandingkan
dengan bukan perokok, kemungkinan timbul kanker paru pada perokok mencapai 10-30kali lebih sering.
b. Penyakit Jantung Koroner
Banyak orang mengira bahwa kanker paru merupakan bahaya terbesar akibat merokok.
Sesungguhnya, penyakit jantung koronerlah yang jauh lebih berbahaya. Menurut Hans Tjandra.
“Merokok dan Kesehatan”. Banyak penelitian telah membuktikan adanya hubungan merokok dengan
penyakit jantung koroner. Dari 11 juta kematian per tahun di negara industri maju, WHO melaporkan
lebih dari setengah 6 juta disebabkan gangguan sirkulasi darah, di mana 2,5 juta adalah penyakit jantung
koroner dan 1,5 juta adalah stroke.61 Merokok juga berakibat buruk bagi pembuluh darah otak dan
perifer sebagaimana akibat yang dihasilkan karbon monoksida.
Efek rokok terhadap jantung dapat dijelaskan melalui efek kimia. Ada dua zat yang dianggap
mempunyai efek yang besar yaitu karbon monoksida dan nikotin. Efek berkepanjangan dari karbon
monoksida adalah bahwa jaringan pembuluh darah akan terganggu, menyempit dan mengeras sehingga
dapat mengakibatkan penyumbatan.62
Merokok terbukti merupakan faktor risiko terbesar untuk mati mendadak. Risiko terjadinya
penyakit jantung koroner meningkat 2-4 kali pada perokok dibandingkan dengan bukan perokok. Risiko
ini meningkat dengan bertambahnya usia dan jumlah rokok yang dihisap. Faktor risiko merokok bekerja
sinergis dengan faktor-faktor lain, seperti hipertensi, kadar lemak atau gula darah yang tinggi. Perlu
61Suryabrata, Pengembangan Alat Ukur Psikologi,(Yogyakarta,Gramedia Pustaka,2006),30.
62Suryabrata, Pengembangan Alat Ukur Psikologi,(Yogyakarta,Gramedia Pustaka,2006),31.
diketahui bahwa risiko kematian akibat penyakit jantung koroner berkurang dengan 50 persen pada
tahun pertama sesudah rokok dihentikan.63Akibat penggumpalan (trombosis) dan pengapuran
(aterosklerosis) dinding pembuluh darah, merokok jelas akan merusak pembuluh darah perifer.
Pembuluh darah yang melibatkan pembuluh darah arteri dan vena di tungkai bawah atau tangan sering
ditemukan pada dewasa muda perokok berat, sering akan berakhir dengan amputasi.
c. Penyakit stroke
Penyakit stroke merupakan penyumbatan pembuluh darah otak yang bersifat mendadak atau
stroke banyak dikaitkan dengan merokok. Risiko stroke dan risiko kematian lebih tinggi pada perokok
dibandingkan dengan bukan perokok. Dalam penelit ian yang dilakukan di Amerika Serikat dan Inggris,
didapatkan kebiasaan merokok memperbesar kemungkinan timbulnya AIDS pada pengidap HIV64. Pada
kelompok perokok, AIDS65timbul rata- rata dalam 8 bulan, sedangkan pada kelompok bukan perokok
timbul setelah 14,5 bulan. Penurunan kekebalan tubuh pada perokok menjadi pencetus lebih mudahnya
terkena AIDS sehingga berhenti merokok penting sekalidalam langkah pertahanan melawan AIDS.66
d. Penyakit mulut
Merokok terutama dapat menimbulkan penyakit kardiovaskuler dan kanker, baik kanker paru-
paru, oesophagus, laring, dan rongga mulut. Kanker di dalam rongga mulut biasanya dimulai dengan
adanya iritasi dariproduk-produk rokok yang dibakar dan dihisap. Iritasi ini menimbulkan lesi putih
yang tidak sakit. Memang terdapat keterkaitan yang erat antara merokok dengan kesehatan mulut karena
aktivitas merokok dimulai di mulut.Merokok juga dapat menimbulkankelainan-kelainanrongga mulut
63Hurlock,Psikologi  Perkembangan:Suatu  Pendekatan  Sepanjang Rentang Kehidupan,(Jakarta:
Erlangga,1999) , 64
64Singkatan dari Human Immunideficiency Virus yang menyerang system kekebalan tubuh tubuh.
65Singkatan dari Acquired Immunodeficiency Syindrome.
66Op.cit, 35.
misalnya pada lidah, gusi, mukosa mulut,gigi dan langit- langityang berupa stomatitis nikotina dan
infeksi jamur.67
5. Rokok dalam Pandangan Islam dan Dalilnya
a. Menurut pandangan agama islam
Walaupun rokok sesuatu yang tidak ditemukan di zaman Nabi, akan tetapi agama Islam telah
menurunkan nash-nash yang universal, semua hal yang membahayakan diri, mencelakakan orang lain
dan menghambur-hamburkan harta adalah hal yang haram. Berikut ini adalah dalil-dalilnya :
1)Firman Allah dalam Qur’an surah Al Baqarah ayat 195
 ُمْلا ُّبُِحی َ َّالله َِّنإ ۛ اُونِسَْحأَو ۛ ِةَُكلْھَّتلا َىِلإ ْمُكیِدَْیِأب اُوقُْلت َلاَو ِ َّالله ِلِیبَس يِف اُوِقفَْنأَو َنِینِسْح
Artinya: “Dan belanjakanlah(harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan
dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang berbuat baik”. (Qs. Al Baqarah: 195)
2)Firman Allah dalam Qur’an surah al isra’ ayat 27
 َكَو ۖ ِنیِطَای َّشلا َناَوِْخإ اُوناَك َنیِر َِّذبُمْلا َِّنإاًرُوفَك ِھِّبَِرل ُناَطْیَّشلا َنا
Artinya: “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu
adalah sangat ingkar kepada Tuhannya”. (QS. Al-Isra: 27)68
Sudah jelas bahwa merokok merupakan perbuatan perbuatan boros dan menghambur-hamburkan
harta benda.
67Hurlock,Psikologi  Perkembangan:Suatu  Pendekatan  Sepanjang Rentang Kehidupan,(Jakarta:
Erlangga,1999), 64.
68 Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahan,Yayasan Penyelenggara/Penafsiran Al-Qur’an,(Jakarta:
Departemen Agama,1978)
b. Respon ulama tentang rokok
Sejak akhir 10 Hijriyah, para ulama fiqh telah membahas  masalah kebiasaan merokok yang
terjadi di masyarakat. Dari sekian pendapat ulama dan fatwa yang dikeluarkan, jumhur ulama
menyatakan bahwa berdasarkan nash Al-Qur’an dan Hadits yang sahih serta sisi kemudharatan yang
ditimbulkan, merokok hukumnya haram.
Sebut saja, di antara ulama yang telah sepakat mengharamkan kegiatan merokok adalah seperti
Syeikh Islam Ahmad as-Sanhuri al-Bahuti al-Hambali (Mesir), kalangan mazhab Maliki Ibrahim al-
Laqqani (Mesir), Abdul Ghats al-Qasysy al-Maliki (Maroko), dari kalangan Sya’fi’i terdapat nama
seperti: Najmuddin bin Badruddin bin Mufassiril Qur’an, al-Arabi al-Ghazali al-Amiri Asy-Syafi’i
(Damaskus), Ibrahim bin Jam’an dan muridnya Abu Bakr Ibnu Adhal (Yaman) dan dari kalangan
Hanafi adalah Isa asy-Syahwai al-Hanafi, Makki bin Faruh al-Makki, dan Sayyid Sa’ad al-Balkhi al-
Madani (Turki).
Demikian pula kalangan ulama kontemporer, pada umumnya mereka sependapat mengenai
haramnya merokok, seperti Dr. Abdul Jalil Shalabi, Dr. Zakaria Al-Bari (anggota Akademi Kajian Islam
dan Anggota Lajnah Fatwa Al-Azhar), Syeikh Hasanain Makhluf(mantan Mufti Kerajaan Mesir), Prof.
Dr. Yusuf al-Qaradhawi, dan Syeikh Syaltut.
Sedangkan lembaga fatwa ulama yang sepakat, bahwa merokok adalah haram cukup banyak
jumlahnya, di antaranya adalah seperti komisi tetap lembaga riset ilmiah dan fatwa di Riyadh (1396 H.),
Dewan Fatwa al-Azhar, Mesir (1979 M.), Muzakarah Jawatankuasa Fatwa, Majlis Kebangsaan Hal
Ehwal Islam Malaysia yang ke-37 ( 1995 M), Fatwa Negeri Selangor (1995) dan Fatwa Majlis Tarjih
dan Tajdid PP Muhammadiyah, Indonesia (2010 M.).69
Bagi seorang muslim, fatwa ulama di atas tentu sangat penting dan sakral. Kebiasaan merokok
bukanlah hal yang remeh, tetapi ia merupakan perbuatan haram yang harus ditinggalkan sebagaimana
perbuatan haram lainnya
C. Perilaku Merokok Remaja
1. Perilaku Merokok di Kalangan Remaja
Pada umumnya remaja memiiki rasa ingin tahu yang tinggi (high curiosity). Karena didorong
oleh rasa ingin tahu yang tinggi remaja cenderung ingin berpetualang menjelajah segala sesuatu dan
mencoba segala sesuatu yang belum pernah dialaminya. Selain itu didorong juga oleh keinginan seperti
orang dewasa, menyebabkan remaja ingin mencoba melakukan apa yang sering dilakukan oleh orang
dewasa. Akibatnya tidak jarang secara sembunyi-sembunyi remaja pria mencoba merokok karena sering
meihat orang dewasa melakukannya. Seolah-olah dalam hati kecilnya berkata bahwa remaja ingin
membuktikan bahwa seebenarnya dirinya mampu berbuat seperti yang dilakukan orang dewasa.
Seringkali remaja melakukan perbuatan-perbuatan menurut normanya sendiri karena terlalu
banyak menyaksikan ketidakkonsistenan di masyarakat yang dilakukan oleh orang dewasa atau orang
tua yang sering dikatakan dalam berbagai forum dengan kenyataan nyata dilapangan. Kata-kata moral
didengungkan dimana-mana tetapi kemaksiatan juga disaksikan dimana-mana oleh remaja.70
2. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Merokok Remaja
69Muhammad Yunus BS, Kitab Rokok (Nikmat dan Mudarat yang Menghalalkan atau Mengharamkan),
(Yogyakarta: Kutub, 2009), 15.
70Istiqomah,Psikologi Sosial, (Jakarta: Karunika Universitas Terbuka Jakarta,2002), 76.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prilaku merokok remaja sebagai berikut :
a. Faktor orang tua
Menurut salah satu peneliti dari tim ahli di University of Washington yaitu Karl Hill, Ph.D., anak
akan meniru kebiasaan orang tua merokok, meskipun Anda mungkin sudah mengingatkan mereka
berkali-kali untuk tidak merokok sampai usianya mencapai 18 tahun ke atas. Apalagi kalau selama ini
sering melibatkan anak dalam kebiasaan merokok, misalnya minta tolong anak ambilkan rokok di tas
atau meminta tolong pada anak untuk menyalakan api rokok.71
b. Faktor teman sebaya
Situasi dan kondisi yang di alami serta di amati oleh seseorang dari peristiwa-peristiwa yang di
alami dari perjalanan hidupnya yang akan membentuk prilaku yang berlainan pada setiap individu dalam
mengembangkan prilaku sosial.
c. Faktor lingkungan
Situasi dan kondisi yang dialami oleh seorang sejak lahir masa kanak-kanak hingga masa dewasa
baik dalam lingkungan keluarga maupun lingkungan sekitarnya akan memberikan pengaruh yang
berbeda-beda pada perkembangan masing-masing.
d. Faktor pengetahuan
Tingkat pengetahuan yang berbeda akan memberikan tanggapan yang berbeda pada kemampuan
individu untuk berinteraksi.
3.Motif Perilaku Merokok Remaja
Adapun yang memotifasi seseorang untuk merokok sebagai berikut:
a. Dorongan yang timbul dari teman-teman sebayanya yang juga perokok.
71https://hellosehat.com/pusat-kesehatan/berhenti-merokok__trashed/dampak-orang-tua-merokok-pada-
anak/. Diunggah pada tanggal 29 Agustus 2018.
Teman merupakan lingkungan sosial kedua yang mempengaruhi perilaku merokok. Meskipun
lingkungan sosial kedua tetapi dalam mempengaruhinya lebih kuat daripada lingkungan keluarga. Faktor
yang mempermudah seseorang untuk menjadi perokok adalah sahabat yang merokok.
b. Faktor persepsi
persepsi ini didefinisikan sebagai proses dimana seseorag memilih atau mengartikan masukan
informasi untuk menciptakan suatu gambaran yang berarti terhadap suatu produk, misalnya seseorang
yang memiliki gaya hidup sehat pastilah menghindari dirinya dari rokok karena ia berasumsi merokok
tidak menyehatkan, sementara bagi yang perokok beranggapan bahwa merokok bukanlah masalah yag
serius bagi kesehatan, sebab orang yang tidak merokok pun akan jatuh sakit dan pada akhirnya juga
dapat meninggal dunia, jadi tidak ada bedanya perokok atau orang yang tidak merokok akan sama-sama
meninggal.
c. Kepercayaan dan sikap
kepercayaan merupakan suau gagasan deskriptif yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu,
seseorang perokok pada umumnya salah mendeskripsikan sesuatu misalnya saja  percaya bahwa dengan
merokok segala sesuatu akan lebih indah, atau setiap makan maka tidak enak jika tidak merokok.
BAB III
HASIL PENELITIAN
A. Aktifitas Merokok Remaja Desa Dayah Muara
1. Data Jumlah Perokok RemajaDesa Dayah Muara
Jumlah remaja Desa Dayah Muara ada puluhan orang, namun yang aktif dalam merokok remaja
sekitaran sepuluh orang dan juga ada yang perokok aktif ataupun pasif. Rata-rata usia mereka merokok
pada umur 15 tahun atau kelas 3 SMP.
Tabel 1.1 Data remaja yang terlibat dalam perilaku merokok di Desa dayah Muara
No Nama Umur Jenis perokok
1 Aidil 15 tahun Aktif
2 Kamarullah 15 tahun Aktif
3 Haikal 14 tahun Pasif
4 Rifki 17 tahun Aktif
5 Hafid 15 tahun Aktif
6 Muhammad Zaki 13 tahun Pasif
Kemudian dari segi keluarga remaja perokok, mereka masih di tanggung biaya oleh orang
tuanya, ada yang berkerja sebagai petani dan juga ada yang PNS atau guru. Seperti kata Haikal(14
tahun) bahwa dia menyebut secara terang-terangan “masih di biayai oleh orangtua”, untuk beli rokok
saja dia kadang-kadang harus membohogi orang tuanya dulu atau pun harus memenuhi perintah
orangtuanya seperti, untuk membeli kebutuhan di rumahnya.72
Dalam perihal merokok, ada diantara mereka yang sudah mengenal rokok pada usia 10 tahun,
dalam wawancara dengan Kamarullah(15) bahwa “saya mengenal rokok ketika duduk di kelas 6 SD atau
72Hasil wawancara dengan Haikal(14), Perokok Pasif, wawancara dilakukan di kedai Desa Dayah Muara
pada tanggal 3 Maret 2018.
pada umur 10 tahun”.73 Pada umur 10 tahun sebenarnya masa dimana anak-anak mulai tumbuh baik
secara fisik maupun rohani akal dan fikiran, itulah alasan anak susah menangkap hal yang seharusnya di
terima oleh otak di masa dini dan menghambat pemikirannya.
2. Aktifitas Merokok Remaja Desa Dayah Muara
Dari hasil observasi ke Desa Dayah Muara, penulis membagikan aktifias-aktifitas remaja Desa
Dayah Muara terhadap merokok dalam beberapa bagian :
a. Merokok secara kebersamaan (berkelompok)
Di Desa Dayah Muara banyak sekali tempat-tempat yang bisa untuk berkumpul, tidak hanya bagi
orang dewasa bahkan anak-anak juga memiliki tempat-tempat tertentu, maka tidak jarang ketika
ditelusuri banyak terdapat kelompok remaja, anak-anak dan dewasa.
Aktifitas merokok pun banyak terdapat di Desa Dayah Muara, tak terkecuali di lapangan-
lapangan yang terbuka namun jauh dari perumahan penduduk, kemudian di sana juga terdapat beberapa
remaja Desa Dayah Muara yang sedang merokok dan juga remaja yang dari desa lain untuk berkumpul,
menurut pengakuan dari Hifzil Akbar(19), dia menilai bahwa “merokok ini dapat mempererat
persahabatan dengan teman-teman yang lainnya”, dia rela datang ke Desa Dayah Muara untuk sekedar
berkumpul dan bersenang-senang dengan temannya74, tentu alasan inilah yang sering kita dengar dari
perokok yang sedang berkumpul dengan temannya. Namun diantara mereka ada juga yang perokok
pasif. Merokok itu sangat membahayakan, apalagi dilakukan ketika muda dan keterpaksaannya dalam
bergabung dengan kelompok tersebut dikarenakan tidak adanya teman yang lain (kesepian) atau dengan
alasan lainnya bahwa mereka sudah mengenal sejak dari sekolah dasar.75Sebenarnya ini bukanlah
73 Hasil wawancara dengan Kamarullah(15), perokok aktif. Wawancara dilakukan di kedai desa Dayah
Muara pada tanggal 14 Maret 2018.
74Hasil wawancara dengan Hifzil Akbar(19), wawancara dilakukakan dilapangan kosong Desa Dayah
Muara pada tanggal 20 Juli 2018.
75Hasil wawancara dengan Muhammad Khalil(16), wawancara dilakukan dilapngan kosong Desa Dayah
Muara pada tanggal 20 Juli 2018.
sebuah alasan yang begitu gampang diterima dengan logika, bisa saja untuk menghilangkan kesepian
banyak hal yang patut dilakukan seperti membaca buku dan mengisi suasana kesendirian dengan hal
yang berfaedah.
Sistem dalam pergaulan mereka juga bagus karena remaja Desa Dayah Muara tidak memaksa
merokok apabila ada remaja lain yang baru mereka kenal untuk bergabung dengan kelompok mereka.76
b. Aktifitas ketika hari libur sekolah
Ketika hari libur sekolah, aktifitas remaja Desa Dayah Muara sangat bervariasi seperti membantu
orangtuanya ke sawah, ada yang memancing ikan di sungai dan juga ada yang berkebun. Praktik
merokok pun tidak lupa dilakukan remaja Desa Dayah Muara disaat mereka memancing ikan seperti
kata Kamarullah(15 tahun) bahwa mereka “merokok hanya di saat mulai terasa bosan ketika
memancing”.77
Disamping itu bukan hanya disaat memancing ikan saja mereka terlibat dalam praktik merokok,
ada pun kegiatan lain ketika hari libur sekolah mereka mengadakan pertandingan sepakbola antara desa
ketika pagi minggu dan setelah itu ketika usai bertanding ada diantara mereka yang merokok dengan
beralasan ada rasa pahit di mulut. Tentu ini sangat berbahaya bagi kesehatan dikarenakan jantung kita
dipompa diatas normal ketika beraktifitas apalagi disaat bermain bola, dan paru-paru juga sangat
berpengaruh dalam pernafasan.
c. Kebiasaan merokok setelah makan
Tak sedikit yang kita lihat bahwa perokok aktif memiliki kebiasaan tersendiri dimana waktu
selesai makan merasa tidak enak jika belum menghisap sebatang rokok. Kebiasaan ini juga ada yang
diterapkan remaja Desa Dayah Muara. Kebiasaan setelah makan selalu menghisap rokok dan dilakukan
76Hasil wawancara dengan Hifzil Akbar(19), wawancara dilakukakan dilapangan kosong Desa Dayah
Muara pada tanggal 20 Juli 2018.
77Hasil wawancara dengan Kamarullah(15), Perokok  Aktif, wawancara dilakukan di kedai Desa Dayah
Muara pada tanggal 14 Maret 2014.
di kamarnya, begitu juga ketika makan disaat malam sepertinya merokok tidak enak apabila di lewati
setelah makan.78
d. Kebiasaan berkumpul disaat malam
Pada malam hari remaja Desa dayah Muara juga memiliki kegiatan tersendiri ada yang menuntut
ilmu agama (mengaji), ada yang pergi ke warung kopi utnuk mendapatkan jaringan wifi dan ada juga
beberapa anak yang bolos atau berkeliaran di jalan. Remaja yang berkeliaran ini sangat berpengaruh
dalam masyarakat mereka menuggu teman-teman yang lain supaya bisa berkumpul sambil meghisap
rokok. Maka tak jarang diantara mereka yang ketahuan oleh orangtuanya ketika merokok, seperti kata
Ibnu Khattab “saya pernah menemukan anak saya sedang merokok bersama temannya”, bahkan dia
memperingati anak-anak lain supaya tidak lagi merokok “kalian masih di bawah umur, maka belum
pantas untuk merokok, bahkan uang jajan saja masih dibiayai oleh orang tua, apakah kalian tau bahwa
merokok itu dapat membahayakan diri sendiri dan juga orang lain ?”79tambahnya. Begitulah gambaran
tentang remaja Desa Dayah Muara terhadap merokok.
3. Faktor yang Mempengaruhi Perokok Remaja Desa Dayah Muara
Dalam memulai sebuah aktifitas pasti ada faktor-faktor tertentu yang mempengaruhinya, seperti
di Desa Dayah Muara yang mana terdapat beberepa remaja yang terlibat dalam aktifitas merokok di
bawah umur, adapun faktor-faktor yang mempengaruhi remaja Desa Dayah muara sebagai berikut:
a. Faktor orang tua
Orang tua sangat berperan penting terhadap keluarga yang mana proses mentransfer karakter
atau ciri-ciri dari orang tua kepada keturunannya sangat sering terjadi tanpa tersadari. Dalam proses
transfermasi, karakter akan ditansfer melalui watak atau perilaku kebiasaan orang tua.
78Hasil wawancara dengan Kamarullah(15), Perokok  Aktif, wawancara dilakukan di kedai Desa Dayah
Muara pada tanggal 14 Maret 2014.
79Hasil wawancara dengan Ibnu Khattab(45), Kaur pembangunan desa, wawancara dilakukan di warung
kopi pada tanggal 7 Februari 2018.
Pada faktor ini, remaja Desa Dayah Muara juga berpengaruh dalam praktik merokok di bawah
umur, tentunya disebabkan oleh keturunan dari orang tua. Di Desa Dayah Muara terdapat anak remaja
yang mengaku bahwa faktor mereka merokok dikarenakan efek keturunan dari orang tua. Bagaimana
tidak, seperti pengakuan dari Kamarullah(15 tahun) perokok aktif, mengetahui dari orangtuanya, bahwa
orangtuanya sudah berhenti merokok sejak menikah, maka dia berasumsi sendiri “saya juga merokok
karena ayah saya sebelum menikah juga merokok”80, dan juga pengakuaanya lagi bahwa ketika masih
kecil orang tuanya sering menterlibatkannya terhadap praktik merokok yang dilakukan ayahnya seperti
disuruh untuk beli rokok dan juga mengambil korek api untuk ayahnya.
Kemudian faktor ini sangat berkemungkinan terjadi sampai ke generasi seterusnya, apabila
mempunyai kesadaran dari remaja tersebut, maka faktor orangtua ini bukan tidak mungkin bisa teratasi.
b. Faktor teman sebaya
Pada faktor ini anak-anak sangat memicu terhadap merokok dikarenakan tingkah laku dari
temannya tersebut karena pada masa ini semua tingkah laku dari mereka bisa menciptakan pengalaman
untuk kedepannya, bahkan untuk merokok sekalipun. Dalam hal merokok, yang paling utama sekali
anak-anak tentu saja melihat temannya terlebih dahulu dalam melakukan hal tersebut karena rasa
keingintahuan mereka mendorong mereka untuk merokok.
Kemudian faktor pengalaman ini juga dialami oleh remaja Desa Dayah Muara terhadap praktik
merokok, dikarenakan faktor pengalaman ini sangat berkaitan dengan lingkungan bermainnya, yang
mana setiap remaja desa Dayah Muara yang terlibat dalam praktik merokok tentu melihat tingkah laku
atau tindakan merokok dari teman-temannya tersebut, dan ini yang menyebabkan mereka merokok pada
masa remaja.81
80Hasil wawancara dengan Kamarullah(15), Perokok  Aktif, wawancara dilakukan di kedai Desa Dayah
Muara pada tanggal 14 Maret 2014.
81Hasil wawancara dengan Aidil(15), perokok aktif. Wawancara dilakukan di kedai desa Dayah Muara
pada tanggal 3 maret 2018.
c. Faktor lingkungan
Berbicara tentang lingkungan tentu sudah tidak asing lagi bagi kita. Terlebih kita sendiri berada
dalam lingkungan masyarakat, entah kita sedang di pedesaan, perkampungan atau perkotaan kita tetap
hidup di dalam suatu lingkungan dengan masyarakat lain. Namun lingkungan ini memiliki ruang lingkup
yang luas seperti lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, lingkungan pendidikan dan lingkungan
bebas.
Adapun faktor yang menyebabkan seorang remaja untuk merokok dikarenakan faktor
lingkungan, menurut Lewin perilaku merokok merupakan fungsi dari lingkungan dan individu. Artinya,
perilaku merokok selain disebabkan faktor-faktor dalam diri juga disebabkan faktor lingkungan.82
Di Desa Dayah Muara, lingkungan juga merupakan faktor yang berpengaruh remaja Desa Dayah
Muara dalam perilaku merokok, karena faktor ini juga masa mengembangkan pola fikir yang sehat, baik
itu di lingkungan keluarga maupun lingkungan lingkungan bebas, dengan kata lain kebebasan remaja
desa Dayah Muara yang berpotensi kuat untuk merokok di bawah umur.83Seperti kata Sekdes Desa
Dayah Muara, Heri Dinova(46 tahun) “lingkungan masyarakat yang baik akan menciptakan kerukunan,
kedamaian dan ketentraman yang baik pula, begitu juga sebaliknya lingkungan yang tidak baik dapat
memecah belah dalam bermasyarakat”84. Maka tak heran jika dilihat anak merokok di bawah umur
rentan terpengaruh rokok dalam lingkungan sehari-hari.
d. Faktor pengetahuan
Pengetahuan adalah informasi yang didapat untuk memperoleh pemahaman, pembelajaran dan
pengalaman. Pengetahuan adalah hasil “tahu” melalui panca indera manusia seperti indera penglihatan,
82Zulkifli,Kontroversi Rokok, (Yogyakarta: Graha Pustaka,2013), 40.
83Hasil wawancara dengan Kamarullah dkk. Wawancara di lakukan di kedai desa Dayah Muara pada
tanggal 14 maret 2018.
84Hasil wawancara dengan Heri Dinova(46), Sekdes, wawancara dilakukan pada tanggal 16 April 2018.
pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Pengetahuan bisa berasal dari pengetahuan ilmiah dan
pengetahuan karena pengalaman .
Pada faktor pengetahuan, remaja Desa Dayah Muara kurang memahami tentang rokok karena
yang diasumsi mereka, dengan merokok mereka bisa terlihat macho ataupun arogan. Untuk efek ataupun
dampak dari merokok mereka kurang mengetahuinya padahal efek dari merokok bisa mengundang
penyakit yang mematikan yang tentunya sangat disayangkan apabila hal itu terjadi. Bisa terjadi.85
Oleh karena itu tingkat pengetahuan remaja Desa Dayah Muara masih kurang dalam mengenali
rokok maka hal-hal seperti ini sangat memicu untuk merokok di usia remaja. Karena kita ketahui bahwa
pengetahuan ini memberikan tingkat kemampuan berinteraksi sesama individu. Maka dalam hal ini
kurangnya pengetahuan remaja desa Dayah Muara memicu untuk merokok di bawah umur.
4. Motif Perokok Remaja Desa Dayah Muara
Adapun motif perokok remaja desa Dayah Muara sebagai berikut :
a. Pengaruh iklan rokok
Seperti jurnal yang pernah saya bacakan, bahwa perokok ringan lebih termotifasi untuk merokok
dikarenakan pengaruh dari sebuah iklan rokok, dibandingkan dengan perokok berat, mereka sama sekali
tidak terhadap iklan rokok.86 Perilaku seseorang yang merokok ditetukan oleh jenis kelamin, pengaruh
iklan, pengeluaran uang untuk mengkonsumsi rokok, perilaku orang tua, teman dan lingkungan.
85Hasil wawancara dengan Ibnu Khattab(45), Kaur pembangunan desa, wawancara dilakukan di warung
kopi pada tanggal 7 Februari 2018.
86https://www.slideshare.net/jurnal-hubungan-antara-paparan-iklan-rokok-dengan-perilaku-merokok,
diunggah pada tanggal 19 maret 2018.
Di Desa Dayah Muara kebanyakan terdapat warung-warung ataupun kedai yang dihiasi dengan
spanduk dari produk sebuah rokok, bukan hanya disitu saja iklan-iklan rokok banyak juga yang di
siarkan ditelevisi atau sarana sosial lainnya, sehingga dapat memotifasi seorang anak untuk merokok,
Abdullah(70) salah satu  warga Desa Dayah Muara yang berprofesi sebagai pedagang mengaku bahwa
dia tidak menyadari anak-anak bisa termotifasi merokok dikarenakan iklan rokok di spanduk yang
terdapat di kedainya, “saya tidak mempermasalahkan spanduk iklan rokok ini, itu tergantung dia(remaja)
mau merokok atau tidak”, ujuarnya.87 Selanjutnya pengakuan dari seorang remaja Desa Dayah Muara,
Aidil(15 tahun) perokok aktif, dia menyatakan bahwa “selain terpengaruh dari teman-teman, iklan rokok
juga suatu motifasi yang membuat saya untuk merokok”.88 Memang kebanyakan iklan rokok sangat
berpengaruh terhadap remaja yang ada di desa-desa, karena disaat mereka ada niat untuk berhenti
merokok, maka iklan rokok adalah godaan yang terbesar bagi mereka, bahkan tak jarang kita lihat iklan-
iklan rokok yang ada ditelevisi penayangannya pada jam tengah malam.
b. Berasumsi bahwa tanpa merokok pun bisa mati
Merokok dapat mengganggu kesehatan, kenyataan ini tidak dapat kita pungkiri. Banyak penyakit
telah terbukti menjadi akibat buruk merokok, baik secara langsung maupun tidak langsung. Kebiasaan
merokok bukan saja merugikan si perokok, tetapi juga bagi orang di sekitarnya. Asap rokok merupakan
polutan bagi manusia dan lingkungan sekitarnya. Bukan hanya bagi kesehatan, merokok menimbulkan
pula masalah di bidang ekonomi. Di negara industri maju, kini terdapat kecenderungan berhenti
merokok, sedangkan di negara berkembang, khususnya Indonesia, malah cenderung timbul peningkatan
merokok.
87Hasil wawancara dengan Abdullah(70), pedagang, wawancara dilakukan dikedainya pada tanggal 3
Maret 2018.
88Hasil wawancara dengan Aidil(15), perokok aktif, wawancara dilakukan dikedai Desa Dayah Muara
pada tanggal 3 Maret 2018.
Merokok dapat menyebabkan perubahan struktur dan fungsi saluran napas dan jaringan paru-
paru. Pada saluran napas besar, sel mukosa membesar (hipertrofi) dan kelenjar mucus bertambah banyak
(hiperplasia). Pada saluran napas kecil, terjadi radang ringan hingga penyempitan akibat bertambahnya
sel dan penumpukan lendir. Pada jaringan paru-paru, terjadi peningkatan jumlah sel radang dan
kerusakan alveoli.89
Merokok terbukti merupakan faktor risiko terbesar untuk mati mendadak. Risiko terjadinya
penyakit jantung koroner meningkat 2-4 kali pada perokok dibandingkan dengan bukan perokok. Risiko
ini meningkat dengan bertambahnya usia dan jumlah rokok yang diisap. Penelitian menunjukkan bahwa
faktor risiko merokok bekerja sinergis dengan faktor-faktor lain, seperti hipertensi, kadar lemak atau
gula darah yang tinggi.90
Dari uraian diatas bisa disimpulkan bahwa merokok dapat menimbulkan  gangguan pada
kesehatan dan juga menyebabkan kematian. Namun itu tidak berpengaruh terhadap remaja Desa Dayah
Muara yang mana “dengan tidak merokok pun juga bisa mati”91imbuh Aidil(15 tahun).
c. Gagal dalam menerapkan sikap terhadap rokok
Penerapan sikap dalam kehidupan sehari-hari sangat penting diperhatikan tak terkecuali bagi
remaja Desa Dayah Muara, dimana remaja ini salah dalam menerapkan pemahaman tentang rokok yang
membuat mereka termotifasi untuk ikut merokok. Bahkan Rifki(17 tahun) mengatakan“belum terlihat
89Alexander Lucas Slamet Ryadi, Ilmu Kesehatan Masyarakat, cet.I, (Jakarta: RajaGrafindoPersada,
2016), 50.
90Ibid., 51
91Hasil wawancara dengan Aidil(15), perokok aktif, wawancara dilakukan di kedai Desa Dayah Muara
pada tanggal 3 Maret 2018.
keren apabila tidak merokok”, gengsi inilah yang membuat mereka sampai merokok dan biar tidak
dikatakan banci oleh teman-temannya.92
B. Perilaku Merokok Remaja Desa Dayah Muara
1. Remaja Desa Dayah Muara
Remaja pada umumnya memiliki keunikan tersendiri baik itu sifat maupun perilakunya, dan juga
dari segi lingkungan bermain yang berbeda-beda. Jumlah remaja Desa Dayah Muara puluhan jiwa saja,
karena letak rumah yang jaraknya agak berjauhan, maka kegiatan remaja Desa Dayah Muara bervariasi
diantaranya ada yang membantu orang tuanya bertani, berkebun dan ada juga yang menambang
batu/pasir.93
Kemudian remaja Desa Dayah Muara juga memiliki sifat yang terpuji yaitu bergaul dengan
orang tua, yakni dengan berkata sopan, santun, lemah lembut, jika hendak pergi maka minta izin dan
mengucapkan salam, senantiasa patuh terhadap perintahnya, selalu membantu dan medoakan orang tua.
2. Perilaku Merokok Desa Dayah Muara
Di Desa Dayah Muara dimana setiap saat dan di setiap tempat bisa kita jumpai orang-orang yang
sedang merokok, baik tua, muda, remaja bahkan ada anak-anak sekolah dasar ataupun menengah yang
ditemukan telah mengkonsumsi rokok. Bahkan di Desa Dayah Muara bisa kita temukan secara langsung
anak-anak yang sedang merokok, sambil berkumpul bersama teman-teman seusia mereka. Padahal jika
dilihat dari segi pendidikan  mereka berkemungkinan masih duduk di Sekolah Dasar. Anak-anak ini
sering terlihat berkumpul bersama teman sepermainan mereka dan beberapa dari mereka mengkonsumsi
rokok. Mereka biasanya berkumpul seperti ini pada saat sore hari dan pada hari libur sekolah.
92Hasilwawncara dengan Rifki, Kamarullah, perokok aktif, wawancara dilakukan di lorong desa Dayah
Muara pada tanggal 14 Maret 2018.
93Hasil Observasi di Desa Dayah Muara pada tanggal 3 Maret 2018.
Adapun rokok yang dikonsumsi tersebut adalah rokok yang terdapat pada ranting pohon jambu
dan ada pula yang mengonsumsi rokok yang di jual di pasar.94 Kemudian anak-anak desa Dayah Muara
mulai mengonsumsi rokok rata-rata pada usia kelas lima SD atau 11 tahun.95Selain itu di Desa Dayah
Muara juga terdapat beberapa dari bapak-bapak dan anak-anak muda yang terlihat sedang menghisap
rokok sambil duduk-duduk santai di warung kopi.
Sebagaimana banyak dari kalangan anak-anak yang masih muda lebih sering terlibat dalam
problema masyarakat yang manaanak-anak lebih sering melakukan aktivitas bermain di luar rumah,
mereka mendapatkan beberapa pelajaran dari teman sepermainannya. Melalui teman bermain anak dapat
melakukan kegiatan positif yang tidak akan menimbulkan masalah dan juga dapat melakukan kegiatan
negatif yang dapat mengganggu lingkungan seperti mencuri, merusak, merokok dan lain-lain. Sering
sekali perbuatan negatif ini hanya terdorong oleh keinginan untuk mencoba-coba karena rasa penasaran
dan dorongan dari teman bermain. Misalnya pada kasus remaja merokok ini bisa disebabkan salah
satunya karena faktor lingkungan tempat tinggal si anak tersebut, anak akan meniru orang-orang yang
merokok yang berada di sekitarnya, antara lain keluarganya sendiri.96
Alasan pertama kali seseorang merokok dari berbagai hasil penelitian antara lain coba-coba,
ikut-ikutan, ingin tahu enaknya rokok, sekedar ingin merasakan, kesepian, agar terlihat gaya, meniru
orang tua, iseng, menghilangkan ketegangan, kebiasaan saja untuk pergaulan, biar tidak dikatakan banci,
lambang kedewasaan, dan mencari inspirasi. Alasan lain adalah sebagai penghilang stres, penghilang
94Hasil wawancara dengan Haikal(14), perokok pasif, wawancara dilakukan di kedai Desa Dayah Muara
pada taggal 3 Maret 2018.
95Hasil wawancara dengan Rifki(17), Perokok Aktif, wawancara dilakukan di kedai Desa Dayah Muara
pada tanggal 3 Maret 2018.
96Hasil wawancara dengan Hafid(15), perokok aktif, wawancara dilakukan di lorong Desa Dayah Muara
pada tanggal 14 maret 2018.
jenuh, pencari ilham, gengsi, sukar melepaskan diri, pengaruh lingkungan, anti mulut asam, pencuci
mulut, kenikmatan.97
C. Efek atau Dampak Merokok yang Dialami Remaja Desa Dayah Muara Terhadap Masyarakat.
1. Dapat merusak generasi yang lain
Mengenai persepsi tentang generasi muda sampai sekarang ini belum ada kesepakatan para ahli,
namun pada dasarnya ada kesamaan mengenai pengertian generasi muda itu sendiri, yaitu beralihnya
seseorang dari masa kanak-kanak menuju masa remaja atau muda disertai perkembangan fisik dan non
fisik (jasmani, emosi, pola pikirannya dan sebagainya). Jadi generasi muda itu sebagai generasi
peralihan. Dan dalam pandangan orang tua generasi muda merupakan generasi penerus bangsa yang
harus dipersiapkan dalam mencapainya nilai-nilai bangsa, bila generasi muda telah dipercaya dan
mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi dalam memperjuangkan amanah itu maka suatu bangsa
tidak akan sia-sia dalam mendidik generasi tersebut.
Demikian juga yang terjadi pada remaja Desa Dayah Muara bahwa generasi muda sangat
berpengaruh pada sistem masyarakat berkelanjutan, yang mana setiap tahun bertambahnya penduduk di
desa tersebut, maka kesadaran akan masyarakat sangat berguna untuk mendidik remaja-remaja untuk
mengarah ke hal yang lebih baik, dalam artian mendidik bisa saja mencontohkan, menegur apabila
melakukan perbuatan yang salah dan memberi contoh pengalaman yang baik
Dampak dari merokok remaja Desa Dayah Muara pun sangat spontan terjadi untuk terciptanya
generasi yang kurang baik, seperti kata Heri Dinova (46 tahun) yang menjabat sebagai Sekdes Dayah
Muara “remaja-remaja perokok adalah salah satu contoh yang kurang baik dalam lingkungan
97Hasil wawancara dengan Nazar(16), perokok aktif. Wawancara dilakukan di lorong desa Dayah Muara
pada tanggal 14 maret 2018.
masyarakat, dikarenakan dengan menghisap rokok secara tidak disadari mereka telah mengajak atau
memotifasi anak-anak yang lain supaya ikutan merokok juga dan inilah salah satu terciptanya generasi
muda yang tidak baik dimasa yang akan datang”, 98 paparnya.
2. Bisa Memicu Masalah dalam Kerukunan Masyarakat
Salah satu permasalahan dalam merokok yang dihadapi remaja adalah faktor ekonomi, faktor
ekonomi sangat berperan terhadap kekacauan dalam masyarakat. Pada umumnya faktor ini biasa
dikaitkan dengan pendapatan individu yang dapat mengacu pada kesenjangan sosial dalam masyarakat.
Efek yang timbul pada perokok remaja Desa Dayah Muara juga menyangkut dengan faktor
ekonomi, mereka tidak selalu meminta uang pada orang tuanya walaupun harus membohongi untuk beli
rokok, karena sangking candunya terhadap rokok, maka timbul hal-hal yang apabila dilakukan
melanggar norma-norma masyarakat, seperti merampas uang jajan anak yang lebih muda darinya,
taruhan dan bahkan ada yang mencuri ayam warga dan menjualnya untuk membeli kebutuhan apa saja
selain rokok.99 Tetapi itu hanya sebagian kecil remaja Desa Dayah Muara, kebanyakan dari mereka
untuk mendapatkan uang supaya bisa beli rokok suka membantu masyarakat dan upahnya digunakan
untuk membeli rokok dan lain-lainnya.
3. Terciptanya Lingkungan yang Kurang Baik
Dalam ilmu kesehatan ada istilah kawasan yang baik adalah kawasan dengan populasi udara
yang bagus dan tanpa asap rokok.100 Merokok pasif meningkatkan resiko penyakit jantung, ada bukti
yang konsisten bahwa orang yang tidak merokok satu atap dengan perokok aktif memiliki resiko lebih
98 Hasil wawancara dengan Heri Dinova(46), Sekdes. Wawancara dilakukan dirumahnya pada tanggal 16
April 2018.
99Hasil wawancara dengan Ibnu Khattab(45), Kaur pembangunan desa. wawancara dilakukan di warung
kopi pada tanggal 7 Februari 2018.
100Arifin Sutjiono, Ilmu kesehatan anak, Ekonomi kedokteran(Jakarta: Rineka Cipta,2010), 109.
tinggi terkena penyakit jatung koroner. Maka di masa sekarang tidak heran jika banyak menjumpai
kawasa-kawasan bebas asap rokok di instansi tertentu.
Remaja yang ada di Desa Dayah Muara juga banyak memiliki perokok pasif yang bahkan dari
keluarganya pun bukan dari keturunan pecandu rokok, namun dengan adanya perokok aktif dari remaja
bisa berakibat fatal terhadap orang-orang yang tidak merokok tersebut.101
4. Memicu Rusaknya Moral atau Etika dalam Masyarakat
Perlu diketahui bahwa moral adalah nilai-nilai dan norma-norma yang menjadi pegangan bagi
seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya. Dalam kehidupan bermasyarakat pun
moral sangat penting bagi seseorang. Orang yang mempunyai moralitas dalam masyarakat biasanya
melakukan tindakan sesuai dengan nilai rasa dan budaya yang berlaku ditengah masyarakat dan dapat
diterima dalam lingkungan kehidupan sesuai aturan yang berlaku.
Adapun salah satu yang menyebabkan rusaknya moral dalam masyarakat adalah anak-anak atau
remaja tidak lagi menghormati orang yang lebih tua darinya.102 Kenyataan di Desa Dayah Muara
terdapat remaja yang sedang merokok bisa menyatu dengan orang-orang yang lebih tua darinya, seolah-
olah sudah hilangnya nilai-nilai moralitas terhadap remaja tersebut.103
D. Respon atau Solusi Masyarakat Desa Dayah Muara Terhadap Merokok Remaja
1. Respon
101Arifin Sutjiono, Ilmu kesehatan anak, Ekonomi kedokteran(Jakarta: Rineka Cipta,2010), 109.
102Fuad Aziz,Etika dalam pergaulan,(Jakarta:PT Gramedia ,2012),66.
103Hasil wawancara dengan Muhammad(65), Keuchik desa Dayah Muara. Wawancara dilakukan di
kantor Keuchik pada tanggal 7 Februari 2018.
Menurut Soekanto respon sebagai perilaku yang merupakan konsekuensi dari perilaku yang
sebelumnya sebagai tanggapan atau jawaban suatu persoalan atau masalah tertentu. Sementara itu
Susanto mengatakan respon merupakan reaksi, artinya pengiyaan atau penolakan, serta sikap acuh tidak
acuh terhadap apa yang disampaikan oleh komunikator oleh pesannya.
Respon dapat dibedakan menjadi opini (pendapat) dan sikap, dimana pendapat atau opini adalah
jawaban terbuka (overt) terhadap suatu persolan dinyatakan dengan kata-kata yang diucapkan atau
tertulis. Sedangkan sikap merupakan reaksi positif atau negatif terhadap orang-orang, objek atau situasi
tertentu.
2. Solusi
Solusi merupakan suatu cara atau jalan yang digunakan untuk memecahkan atau menyelesaikan
masalah tanpa adanya tekanan. Maksud tanpa adanya tekanan adalah adanya objektifitas dalam
menentukan pemecahan masalah dimana orang yang mencari solusi tidak memaksakan pendapat
pribadinya dan berpedoman pada kaidah atau peraturan yang ada.104
Untuk menyelesaikan permasalahan remaja Desa Dayah Muara terhadap merokok, maka
masyarakat Desa Dayah Muara menawarkan beberapa solusi diantaranya adalah sebagai berikut.
a. Pendidikan yang layak
Pendidikan yang layak sama halnya dengan hak untuk mendapat pendidikan, yang artinya bahwa
remaja Desa Dayah Muara dalam segi pendidikan harus terpenuhi baik di sekolah, keluarga maupun di
lingkungan masyarakat.
104Ihromi, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga,(Jakarta:Yayasan Pustaka,1999), 60.
Terkait dengan merokok di bawah umur, remaja Desa Dayah Muara juga harus mendapat
pengetahuan dari orang tuanya dan juga masyarakat, seperti kata salah satu warga Desa Dayah Muara,
Abdul Ghani (56 tahun) salah satu warga desa Dayah Muara berpendapat mengenai anak merokok di
bawah umur “yang bahwasanya anak-anak tersebut harus mendapat pendidikan yang layak dari orang
tuanya dan juga lingkungan mainnya”.105 Pendidikan yang layak disini dalam artian untuk merubah pola
pikir mereka terhadap rokok yang mana rokok ini bisa membuatnya boros dan juga memberitahukan
merokok hanya memberi kenikmatan sementara.
b. Memberi sanksi
Dalam pemberian sanksi tidak hanya bersifat fisik saja melainkan juga nonfisik. Pemberian
sanksi juga dilakukan apabila ada kesalahan yang tidak wajar seperti remaja Desa Dayah Muara yang
mana merokok dibawah umur merupakan tindakan yang salah karena dapat membinasakan diri dan juga
orang lain, tindakan seperti ini sudah sepantasnya diberikan sanksi atau hukuman, menurut Ibnu Khattab
(45 tahun) yang juga menjabat sebagai kaur pembangunan Desa Dayah Muara mengatakan “bahwa
anak-anak yang merokok di bawah umur harus diberi sanksi berupa teguran untuk di jadikan pelajaran
dan juga untuk anak yang lainnya”.106 Menurutnya memberikan sanksi berupa teguran itu sudah hal
sepantasnya dilakukan sebab jika dilakukan berupa fisik dapat melanggar HAM terhadapnya dan juga
menimbulkan masalah yang lain.
Kemudian berbeda pendapat menurut Nurdin (65 tahun) yang juga mengetahui anaknya perokok,
berpendapat “bahwa anak-anak yang belum mencapai usia untuk merokok, harus di beri sanksi berupa
105Hasil wawancara dengan Ramli AR(56), Kaur Umum, wawancara dilakukan di warung kopi pada
tanggal 7 Februari 2018.
106Hasil wawancara dengan ibnu khattab(45), kaur pembangunan Desa Dayah Muara, wawancara
dilakukan di warung kopi pada tanggal 7 Februari 2018
fisik atau tamparan supaya di jadikan pelajaran kedepannya, karena dia menganggap jika beri sanksi
berupa non fisik maka anak perokok tersebut menganggap itu hal yang sepele”.107
c. Mengajari cara berteman yang baik
Pada proses ini, anak sangat berpengaruh dengan teman-temannya baik itu melakukan tindakan
yang baik ataupun tidak. Karena pada masa inilah waktu yang banyak dihabiskan oleh mereka.
Kemudian tanggung jawab dari orang-orang dewasa sangat dibutuhkan untuk kebaikan anak-anak ini
kedepannya.
Seperti di Desa Dayah Muara anak-anak remajanya memiliki kebiasaan yang unik seperti
merokok, kemudian masyarakat di sana tentu harus mengajari supaya anak-anak tersebut tidak merokok
lagi, seperti kata Bapak Sekdes Dayah Muara Heri Dinova (46 tahun) mengatakan “bahwa anak anak
yang merokok di bawah umur seharusnya diajari cara bergaul dengan lingkungan teman yang
seharusnya, karena efek pengaruh dari teman sangat membahayakan, sehingga merokok ini sangat
berpengaruh untuk kelanjutan kedepannya”.108 Di Desa Dayah Muara juga memiliki anak yang tidak
merokok dan untuk mengatasi supaya anak tersebut tidak ikut merokok maka harus diarahkan supaya
anak tersebut tidak semestinya untuk berteman dengan mereka yang merokok karena pengaruhnya
sangat rentan terjadi.
d. Diatur tempat dan waktu untuk merokok
praktik merokok yang dilakukan oleh remaja Desa Dayah Muara sangat memungkinkan remaja
lain untuk merokok salah satunya adalah disebabkan oleh tempat seperti di warung, sebenarnya warung
107Hasil wawancara dengan Nurdin(65), Masyarakatdesa Dayah Muara, wawancara dilakukan di pos
siskamling desa Dayah Muara pada tanggal 9 Februari 2018.
108Hasil wawancara denganHeri Dinova(46), Sekdes, wawancara dilakukan dirumahnya pada tanggal 16
April 2018.
adalah tempat umum dan juga ramai dari masyarakat. Untuk menghindari supaya tidak berdampak pada
orang lain, masyarakat perlu mengingatkan agar merokok di tempat-tempat tertentu, Fatinah (71 tahun),
yang berprofesi sebagai Guru sekolah (pensiun) berpendapat “bahwa anak-anak yang merokok itu boleh
saja, dengan syarat harus sudah bisa mencari uang sendiri atau sudah mandiri, dan juga harus
mempertimbangkan kapan dan dimana waktu yang pas untuk merokok”.109 Dengan memberi batasan
waktu untuk merokok maka hal ini bisa teratasi sedikit terhadap remaja lain yang tidak merokok.
E. Analisis Penulis
Menurut pengamatan penulis aktifitas di kalangan Desa Dayah Muara banyak sekali hal-hal yang
dilakukan oleh remaja Desa Dayah Muara terhadap merokok. Seperti kebanyakan di desa lain bahwa
setiap remaja punya prinsip masing-masing dalam hidupnya, dan pada umumnya di masa remaja pasti
sudah mengenal rokok sehingga mempunyai motifasi sendiri terhadap rokok
Adapun aktifitas merokok remaja Desa Dayah Muara ada beberapa macam, seperti merokok
secara berkelompok, merokok seperti ini sangat sering dilakukan oleh remaja Desa Dayah Muara, salain
menghilangkan suntuk atau kesendirian mereka juga merasa kenyamanan akan kebersamaan, apalagi
bisa mempererat hubungan pertemanan mereka. Dan di saat hari libur sekolah Remaja Desa Dayah
Muara juga punya kegiatan masing-masing seperti membantu orang tua berkebun, bertani, memancing
ikan dan ada juga juga yang memanfaakan merokok di saat memancig ikan. Di waktu malam hari
remaja Desa Dayah Muara kebanyakan menuntut ilmu agama di pesantren-pesentren kampung, namun
109Hasil wawancara dengan fatinah(71), Pensiunan Guru. wawancara dilakukan di rumahnya Pada tanggal
23 Juli 2018.
juga terdapat yang duduk sambil berkumpul di kedai-kedai Desa Dayah Muara, selain itu ada juga yang
pergi ke warung kampung lain untuk mendapatkan jaringan internet(wifi).
Tentu itu semua punya faktor sendiri terhadap perokok remaja Desa Dayah Muara, seperti faktor
orang tua yang mana faktor ini sangat berpengaruh terhadap mereka karena bawaan merokok dari orang
tuanya dahulu, kemudian juga ada faktor teman sebaya, lingkungan dan pengetahuan. Namun dari
semua faktor tersebut menurut penulis, faktor yang paling utama terpengaruhnya remaja merokok adalah
pengaruh dari teman-temannya yang merokok dan selanjutnya timbul unsur ikut-ikutan dari teman
tersebut.
Asumsi-asumsi yang salah diterapkan remaja Desa Dayah Muara juga menyebabkan mereka ikut
merokok, seperti kata Aidil (15 tahun) yang juga salah satu perokok aktif, dia menyatakan bahwa
dengan tidak merokok pun kita bisa mati, bisa dikatakan ini pendapat yang salah. Karena yang
seharusnya dia tahu itu bahwa mencegah lebih baik dari pada mengobati, tentu saja dengan tidak
merokok maka kesehatan setidaknya bisa terjamin dari penyakit.
Selanjutnya efek atau dampak dari remaja merokok yang terjadi di Desa Dayah Muara antara
lain dapat merugikan orang lain, perokok ini sebenarnya menimbulkan dua kali kerugian baik itu dirinya
sendiri maupun orang lain, dan berimbasnya bisa terjadi ke genarasi selanjutnya, seperti anak-anak yang
belum tau untuk merokok apabila generasi anak-anak tersebut sudah rusak maka bisa dikatakan masa
depannya akan hancur.
Kemudian penulis juga berpendapat mengenai solusi dari masyarakat tentang reaksi merokok
anak di bawah umur bahwa mempunyai kemiripan dalam berfikir yaitu sudah menjadi khalayak umum
bahwa anak-anak itu di bina dengan benar sejak dari kecil dan juga harus mengawasinya setiap saat,
karna pola pikir anak tersebut setiap menambah usia akan berubah. Dan hal ini sangat berpengaruh pada
prilakunya dewasa kelak.
BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan data dan analisis dalam penelitian ini, oleh demikian penulis dapat menarik
kesimpulan dalam penelitian Merokok Di Kalangan Remaja, Praktik, Implikasi dan solusi yang
berlokasi di Desa Dayah Muara, Kecamatan Peukan Baro, Kabupaten Pidie. Desa Dayah Muara salah
satu tempat bersejarah yang jarang diketahui yang terletak di Kabupaten Pidie, yang mana dahulu datang
tamu dari negeri Arab yang bernama Syehk Abdul Khadir Jailani yang mana beliau banyak merawi
hadis-hadis shahih, kemudian beliau mendirikan tempat pengajian dan juga mengajari ilmu keagamaan,
dan di tempat itu memiliki sebuah benda keramat peninggalan syehk Abdul Khadir Jailani yaitu kendi
keramat yang dipercaya oleh warga di situ.
Desa Dayah Muara juga memiliki remaja pada umumnya, yang mana setiap dari remaja memiliki
keunikan tersendiri, ada yang suka membantu orang tuanya, ada yang menghabiskan waktu dengan
teman-temannya dan juga ada yang merokok.
Berdasarkan hasil observasi, penulis menemukan beberapa remaja yang telibat dalam problema
merokok di bawah umur, mereka rata-rata berusia 15 tahun dan mereka merokok mmpunyai faktor atau
motifasi tersendiri dan bahkan ada yang mengaku merokok dikarenakanketurunan orang tuanya. Maka
tak heran anak-anak ini merokok seperti tidak ada beban sama sekali. Kemudian yang menyebabkan
mereka merokok disebabkan oleh iklan rokok itu sendiri, yang mana di Desa Dayah Muara banyak
terdapat spanduk iklan rokok baik di jalan maupun di kedai-kedai masyarakat.
Adapun hal yang patut dicontohkan terhadap remaja Desa Dayah Muara bahwa mereka sopan
santun dan sering sekali membantu orang tuanya ketika hari libur sekolah seperti bertani, berkebun dan
membantu keperluan orang tua lainnya. Ketika malam hari kebanyakan remaja Desa Dayah Muara pada
umumnya pergi mengaji ke pesantren yang terdapat di kampung tersebut.
Adapun respon atau solusi dari masyarakat Desa Dayah Muara terkait merokok remaja di bawah
umur berupa teguran yang berupa nasehat dan juga banyak pesan moral yang disampaikan oleh
masyarakat Desa Dayah Muara yang berguna untuk menunjang kehidupan masyarakat ke arah yang
lebih baik kedepannya.
B.Saran
Berdasarkankesimpulanpenelitian,maka penulismerekomendasikanberupa saran-
saransebagaiberikut:kepada Remaja Desa Dayah Muara bahwa sudah sepantasnya untuk memikirkan
masa depannya, bahwa merokok itu bisa membawa kemudaratan bagi tubuh, sabaiknya berhenti
merokok dan jalani kehidupan yang sehat agar bisa dijadikan contoh bagi anak-anak yang masih kecil.
Kemudian saran kepada masyarakat atau perangkat Desa dayah Muara sudah sepantasnya orang tua
mengawasi anaknya setiap saat, karena pola pikir anak tersebut setiap menambah usia akan berubah, dan
hal ini sangat berpengaruh pada perilakunya kelak, karena selain pendidikan di sekolah, anak juga butuh
bimbingan dalam keluarga untuk mencapai kesuksesannya.
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